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ABSTRAK

Indriyani
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Manajemen Pemasaran

. Pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap

Kepuasan Konsumen Rumah Makan Bamia
Jatiasih.

. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

pengaruh kualitas produk dan harga terhadap
kepuasan konsumen rumah makan Bamia
Jatiasih, baik secara parsial maupun simultan.

. Penelitian dilakukan pada konsumen rumah

makan Bamia Jatiasih dengan menggunakan
metode penelitian  kuantitatif dengan
mengumpulkan data dan menyebar kuesioner
terhadap 100 responden. Penelitian ini
menggunakan teknik non-probability
sampling secara accidental sampling dengan
skala likert. Data yang telah diperoleh diuji
menggunakan SPSS 25 dengan teknik analisis
regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1)
Secara parsial Kualitas Produk memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Konsumen. (2) Secara parsial Harga
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Konsumen. (3) Secara
Simultan Kualitas Produk dan Harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Konsumen.

Kualitas Produk, Harga, Kepuasan
Konsumen.
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ABSTRACT
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: 2134021114

Marketing Management

: The Influence of Product Quality and price on

Customer Satisfaction at Bamia Jatiasih
Restaurant.

: This study aims to analyze the influence of

product quality and price on consumer
satisfaction at the Bamia Jatiasih restaurant,
both partially and simultaneously.

: The study was conducted on consumers of

Bamia Jatiasih restaurant using quantitative
research methods by collecting data and
distributing guestionnaires to 100
respondents. This study uses a non-probability
sampling technique by accidental sampling
with a Likert scale. The data obtained were
tested using SPSS 25 with multiple linear
regression analysis techniques.

: The results of the study show that: (1)

Partially, Product Quality has a positive and
significant influence on Consumer
Satisfaction. (2) Partially, Price has a positive
and significant influence on Consumer
Satisfaction. (3) Simultaneously, Product
Quality and Price have a positive and
significant influence on Consumer
Satisfaction.

: Product  Quality, Price, Customer

Satisfaction.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia bisnis kuliner berkembang pesat sejalan dengan
perkembangan di Indonesia, hal ini ditandai dengan semakin tingginya
tingkat persaingan bisnis menjadi tantangan bagi pelaku bisnis dalam
memasarkan produk yang mereka tawarkan dalam rangka memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Banyaknya kesibukan dijaman yang
modern ini menyebabkan orang tidak lagi sempat untuk membuat makanan
sendiri di rumah sehingga memilih untuk membeli makanan cepat saji.
Kualitas produk merupakan hal yang menentukan keberhasilan suatu
perusahaan yang bisa dinilai dari suatu merek dalam menjalankan fungsinya.
Saat suatu perusahaan memberikan kualitas produk yang sesuai dengan
keinginan serta harapan, konsumen merasa puas dan melakukan pembelian

terhadap produk tersebut.

Usaha-usaha kuliner kini bermunculan, yang dimulai dari kelas kaki
lima, warung makan, restoran, cafe dan lain-lain. Persaingan bisnis dibidang
kuliner akhir-akhir ini sangat tajam, yang menyebabkan pengusaha untuk
berinisiatif membangun bisnis dengan baik. Tidak terkecuali perkembangan
industri kuliner di Bekasi, Jawa Barat. Dengan semakin banyak persaingan
pada bisnis kuliner, pemilik usaha sewajarnya untuk berinovasi dan

mengelola bisnis mereka dengan baik agar tetap relevan dan kompetitif. Hal



ini mengindikasikan bahwa sektor kuliner memiliki potensi besar sekaligus

tantangan bagi pelaku usaha di wilayah tersebut.

Adapun salah satu contoh sektor kuliner yang terus berkembang di
Bekasi adalah bisnis rumah makan. Rumah makan bakmi Bamia yang terletak
di Jatiasih, Jawa Barat, merupakan salah satu rumah makan yang
berkontribusi dalam perkembangan industri kuliner di Bekasi, Jawa Barat.
Rumah makan ini menyajikan berbagai hidangan khas dengan cita rasa
autentik yang menarik perhatian pelanggan dari berbagai kalangan. Namun,
seiring dengan meningkatnya persaingan di sektor kuliner, rumah makan
Bamia menghadapi tantangan untuk terus memenuhi ekspektasi pelanggan.
Hal ini membuat kepuasan konsumen menjadi faktor krusial yang harus

diperhatikan agar tetap mampu bersaing dengan kompetitor lainnya.

Dalam dunia bisnis, memahami kebutuhan dan keinginan konsumen
menjadi elemen kunci dalam menciptakan nilai dan membangun hubungan
yang berkelanjutan. Konsumen memiliki ekspektasi tertentu terhadap produk
atau layanan yang mereka pilih, baik yang didasarkan pada pengalaman
sebelumnya, rekomendasi dari orang lain, atau informasi yang mereka
peroleh. Ekspektasi ini menjadi tolok ukur utama dalam menilai kualitas
suatu produk atau layanan. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu
mengelola ekspektasi konsumen dengan baik melalui komunikasi yang jelas,
penawaran yang sesuai, dan penyampaian nilai yang konsisten. Hal ini
penting untuk menciptakan pengalaman positif yang berujung pada kepuasan

konsumen. Pada saat konsumen melakukan pembelian, konsumen akan



melakukan penilaian seberapa besar harapannya dapat terpenuhi dari produk
yang diterimanya. Ketika kinerja suatu produk atau layanan sesuai dengan
harapan, maka konsumen akan puas dan jika melebihi harapan, maka
konsumen sangat puas (Kotler dan Keller, 2020). Namun apabila kinerja
suatu produk atau layanan yang diterimanya kurang dari harapan, maka
konsumen tidak puas (Kotler dan Keller, 2020). Oleh karena agar kebutuhan
konsumen terpenuhi sesuai dengan harapan maka perusahaan harus mampu

memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan konsumen.

Untuk memastikan bahwa konsumen terpuaskan, pemilik usaha harus
memberikan pengalaman belanja yang mudah, cepat, dan nyaman. Penjualan
yang efektif tidak hanya tentang menawarkan produk, tetapi juga memastikan
bahwa pelanggan merasa dihargai melalui pelayanan yang ramah, informasi
produk yang jelas, dan proses transaksi yang lancar. Selain itu, memberikan
penawaran menarik, diskon, atau program loyalitas dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan sekaligus mendorong mereka untuk kembali membeli.
Dengan menyediakan layanan purna jual yang andal, seperti garansi dan
kemudahan pengembalian, perusahaan dapat memperkuat kepercayaan

pelanggan terhadap produk dan layanan yang ditawarkan.

Guna mengetahui tingkat kepuasan konsumen Bakmi Bamia Jatiasih,
maka dilakukan penelitian pendahuluan berdasarkan kuesioner yang
disebarkan melalui 32 responden sementara, dengan hasil yang menunjukkan
bahwa tingkat kepuasan konsumen di rumah makan Bakmi Bamia sangat

baik. Hal ini ditandai dengan sebanyak 37,50% pengunjung telah berkunjung



lebih dari tiga kali, sementara 34,38% baru pertama kali datang. Tingginya
angka kunjungan ulang menunjukkan bahwa restoran ini berhasil
memberikan pengalaman yang memuaskan sehingga pelanggan merasa
terdorong untuk kembali. Selain itu, sebagian besar pengunjung mengetahui
restoran ini melalui media sosial dengan proporsi 46,88%, mengindikasikan

peran penting platform digital dalam menarik konsumen baru.

Dalam hal preferensi menu, Bakmi Ayam menjadi pilihan paling
populer dengan proporsi 37,50%, namun Bakmi Spesial dan Menu lainnya
juga memiliki porsi yang signifikan dengan proporsi masing-masing 31,25%.
Ini menunjukkan bahwa restoran mampu menghadirkan variasi menu yang
menarik bagi konsumen.

Kesan terhadap restoran juga sangat positif, dengan 56,25%
pengunjung merasa sangat puas dan 31,25% puas. Hal ini mencerminkan
bahwa restoran mampu memenuhi bahkan melampaui harapan konsumen,
baik dari segi suasana, rasa, maupun pengalaman keseluruhan. Dari segi
pelayanan, mayoritas pengunjung proporsi 62,50% menilai pelayanan sangat
baik, dan 25,00% menyatakan baik. Ini menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan menjadi salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap

kepuasan pelanggan.



Berdasarkan hasil observasi di Rumah Makan Bamia Jatiasih,
sebagian besar konsumen menunjukkan minat kuat untuk berkunjung
kembali, yang terlihat dari pernyataan dan perilaku mereka setelah menikmati
layanan, kualitas makanan, serta suasana yang bersih dan ramah. Banyak
pengunjung, termasuk pelanggan tetap, menyatakan akan merekomendasikan
rumah makan ini kepada orang lain, dengan alasan harga terjangkau, menu
variatif, pelayanan cepat, dan keramahan staf.

Secara keseluruhan, data ini menegaskan bahwa kepuasan konsumen
di Bakmi Bamia sangat baik, yang tercermin dari tingginya tingkat kunjungan
ulang, ulasan positif terhadap layanan, dan penerimaan terhadap variasi menu
yang ditawarkan. Hal ini menunjukkan bahwa restoran telah berhasil
membangun loyalitas pelanggan melalui kualitas yang konsisten dan
pengalaman yang memuaskan.

Selain hasil penelitian pendahuluan yang didapat dari kuesioner yang
dihimpun dari 32 responden, peneliti juga menghimpun hasil penelitian
pendahuluan berdasarkan keluhan, kritik, dan saran yang didapat dari
penilaian atau rating di Google Review melalui aplikasi Google Maps

maupun website Google dengan hasil sebagai berikut:



Tabel 1. 1 Daftar Keluhan Konsumen

Keluhan Konsumen

Kualitas Produk

1. Rasa makanan yang disajikan kurang memuaskan untuk dinikmati
sebagai menu dine in.

2. Nasi goreng terasa sedikit pahit seperti gosong.

3. Rasa makanan pada pesanan kedua kurang sedap.

4. Udang yang disajikan kurang segar.

5. Topping pangsit yang seharusnya ada di bakmi tidak disajikan.

6. Topping ayam dalam nasi goreng kurang segar.

7. Nasi goreng teri medan tidak sesuai ekspektasi

8. Sebagian nasi goreng gosong.

9. Mie terlalu matang dan tidak sesuai dengan ekspektasi.

10. Ayam terlalu kurang matang dan rasa tidak sesuai dengan ekspetasi.

11. Capcay kurang higienis karena ada ulat di dalam sayuran.

Konsistensi Rasa

1. Pada pesanan pertama makanan sangat lezat, tetapi pesanan kedua rasa
kurang sedap.

2. Rasa makanan tidak konsisten.

Porsi

1. Porsi makanan saat takeaway lebih sedikit dibandingkan dine in.

2. Porsi nasi goreng sedikit.

Pelayanan




1. Porsi makanan takeaway lebih sedikit dibanding dine in, menunjukkan

perbedaan standar layanan.

Sumber: Google review, 2025

Berdasarkan ulasan yang diberikan oleh konsumen Bakmi Bamia di
tabel 1.2, terlihat adanya beberapa aspek yang perlu ditingkatkan untuk
memenuhi harapan pelanggan. Sebagian besar keluhan berpusat pada kualitas
rasa, kesegaran bahan, ketidaksesuaian pesanan, pelayanan, serta porsi
makanan yang dinilai kurang memadai. Seperti contoh, beberapa konsumen
mengeluhkan rasa makanan yang tidak konsisten, seperti nasi goreng yang
gosong atau terlalu pahit. Selain itu, terdapat pula keluhan mengenai bahan
yang kurang segar, seperti udang dan topping ayam, yang memengaruhi
pengalaman konsumen secara keseluruhan.

Hal lain yang menjadi perhatian adalah ketidaksesuaian antara
pesanan dan makanan yang diterima, misalnya capcay kuah yang diberikan
saat memesan capcay goreng. Masalah ini menunjukkan adanya kebutuhan
untuk meningkatkan akurasi pelayanan. Lebih lanjut, aspek kebersihan juga
menjadi perhatian, dengan temuan ulat di sayuran dalam salah satu menu.
Keluhan-keluhan ini menunjukkan bahwa konsistensi rasa, kesegaran bahan,
kebersihan, serta pelayanan menjadi poin penting dalam menjaga kepuasan
konsumen. Keluhan yang disampaikan konsumen mengindikasikan bahwa
Bakmi Bamia perlu melakukan perbaikan di berbagai aspek, termasuk

peningkatan standar kualitas makanan, pelayanan, dan kebersihan. Upaya ini



penting untuk memastikan bahwa setiap pelanggan mendapatkan pengalaman
kuliner yang memuaskan dan sesuai dengan ekspektasi mereka.

Sementara itu kualitas produk telah menjadi salah satu faktor utama
yang memengaruhi keberhasilan suatu usaha maupun bisnis, dasarnya
kualitas produk bukan hanya tentang bagaimana produk tersebut dibuat, tetapi
juga tentang sejauh mana produk tersebut dapat memenuhi harapan dan
kebutuhan agar dapat memutuskan untuk membeli produk tersebut (Tjiptono,
2021). Kualitas produk menyakut tentang cerminan dari seberapa baik produk
tersebut dan apakah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh konsumen.
secara sederhana kualitas produk mencakup sejauh mana produk dapat
memenuhi keinginan dan harapan konsumen (Kotler, 2020).

Kualitas produk yang ditawarkan Bakmi Bamia Jatiasih masih
terdapat beberapa kekurangan, salah satunya masalah inkonsistensi rasa.
Beberapa konsumen mengeluhkan terkait rasa bakmi yang tidak ada rasa jika
dipesankan melalui sistem food delivery services. Selain itu, beberapa
konsumen lain mengeluhkan porsi bakmi yang cukup sedikit, sehingga hal ini
dapat memengaruhi kepuasan konsumen dan persepsi terhadap nilai yang
mereka bayar. Ketika pelanggan merasa bahwa porsi yang diterima tidak
sebanding dengan harga yang dibayarkan, mereka merasa kurang puas,

bahkan enggan untuk melakukan pembelian ulang.



Berdasarkan fenomena kualitas produk yang terdapat pada rumah
makan Bakmi Bamia, terlihat bahwa kualitas produk memiliki
kecenderungan hubungan positif terhadap kepuasan konsumen. Artinya,
kualitas produk yang baik, seperti rasa yang lezat, penyajian yang menarik,
kebersihan, dan konsistensi dalam setiap hidangan, berkontribusi secara
signifikan terhadap meningkatnya kepuasan pelanggan. Ketika produk yang
ditawarkan memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi konsumen, hal ini
tidak hanya menciptakan pengalaman yang memuaskan, tetapi juga
memperkuat kepercayaan mereka terhadap rumah makan tersebut. Selain itu,
konsumen yang merasa puas cenderung memberikan rekomendasi positif
kepada orang lain, yang pada akhirnya dapat meningkatkan jumlah pelanggan
serta memperkuat reputasi Bakmi Bamia. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk memegang peranan penting dalam
menciptakan dan mempertahankan kepuasan konsumen.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Utomo dan Maskur, (2022) dengan tujuan menganalisis pengaruh kualitas
produk, persepsi harga, kualitas layanan dan store atmosphere terhadap
kepuasan konsumen (studi pada pelanggan antariksa coffeeshop semarang).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kepuasan konsumen. Hasil ini mendukung
pandangan bahwa kualitas produk merupakan salah satu faktor utama yang
secara langsung memengaruhi tingkat kepuasan konsumen. Ketika produk

memiliki kualitas yang tinggi, konsumen merasa nilai yang mereka peroleh
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sebanding atau bahkan melebihi harapan mereka, sehingga menciptakan
pengalaman yang memuaskan.

Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh Utomo dan Maskur
(2022), tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih., et al.
(2022) dengan tujuan untuk menganalisis Pengaruh Kualitas Produk
Terhadap Kepuasan Sebagai Variabel Intervening (Pada Mahasiswa UnHar
Pelanggan Marketplace Online). Hasil penelitian menyatakan bahwa Kualitas
produk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk tidak memiliki
hubungan yang kuat atau relevan dalam menentukan kepuasan konsumen

Selain itu, harga merupakan sesuatu yang sering kita jumpai, harga
juga merupakan faktor penting dalam penjualan produk. banyak pelaku bisnis
gulung tikar karena mematok harga terlalu tinggi dan dinilai harga yang
ditetapkan tidak cocok atau sebanding dengan keinginan konsumen. Harga
juga bisa menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
pembelian dan juga dapat mempengaruhi persepsi konsumen akan suatu
produk tersebut. penjelasan harga yang dijelaskan sejalan seperti yang
dikemukakan oleh Kotler dan Amstrong dalam Astuti dan Matondang
(2020:17) Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar ketika kita ingin
membeli suatu produk atau menggunakan jasa. atau bisa juga dianggap
sebagai seberapa banyak uang yang kita keluarkan untuk mendapatkan

manfaat dari produk atau jasa tersebut.
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Jika ingin melakukan pembelian suatu produk harga merupakan aspek
penting selain memperhatikan kualitas produk, para konsumen juga akan
sadar betul jika harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas yang
didapatkan. bahkan disisi lain konsumen rela mengeluarkan uang lebih untuk
melakukan keputusan pembelian pada suatu produk jika kualitas pada produk
tersebut dapat memenuhi kebutuhan atau kepuasaan konsumen tersebut.
Konsumen bersedia membayar harga yang lebih tinggi karena mereka melihat
nilai produk tersebut setara dengan harganya. Namun, jika harga dianggap
terlalu tinggi dibandingkan dengan nilai dan kegunaan yang dirasakan, ini
bisa mengurangi minat dan pembelian.

Guna mengetahui harga yang ditawarkan Bakmi Bamia Jatiasih
mampu memengaruhi kepuasan konsumen, maka dilakukan penelitian
pendahuluan melalui komparasi dengan dua perusahaan kompetitor dengan

hasil sebagai berikut:

Tabel 1. 2 Daftar harga menu makanan rumah makan Bamia Jatiasih

Harga
Daftar Menu Bamia Jatiasih
Bakmi Ayam Rp20,000
Bakmi Spesial Rp24,000
Bakmi Spesial Combo Rp32,000
Nasi Goreng Spesial Rp30,000
Fu Yung Hai Rp35,000
Cap Cay Seafood Rp35,000
Nasi Goreng Seafood Rp35,000
Kwetiau Goreng Ayam Rp25,000
Kwetiau Goreng Seafood Rp35,000
Bihun Goreng Ayam Rp25,000
Bihun Goreng Seafood Rp35,000

Sumber: Data Sekunder, 2025
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Berdasarkan data tabel diatas, rumah makan bamia jatiasih
menawarkan berbagai pilihan makanan khas seperti bakmi, nasi goreng, fu
yung hai, cap cay, kwetiau, dan bihun, dengan variasi ayam dan seafood.
Harga yang ditawarkan relatif terjangkau, mulai dari Rp20.000 untuk Bakmi
Ayam hingga Rp35.000 untuk menu seafood dan fu yung hai, yang
menandakan adanya variasi harga sesuai dengan bahan utama dan tingkat
keistimewaan menu. Menu spesial dan combo memiliki harga sedikit lebih
tinggi, mencerminkan porsi atau variasi tambahan yang lebih lengkap. Secara
umum, harga-harga ini mencerminkan upaya rumah makan untuk
menyediakan pilihan yang beragam dengan harga yang kompetitif dan sesuai
dengan kualitas serta ragam bahan yang digunakan.

Hal ini dapat menjadi daya tarik bagi konsumen yang mencari variasi
menu dengan harga yang ekonomis namun tetap memuaskan. Harga yang
lebih rendah juga dapat menciptakan persepsi nilai yang positif, terutama jika
kualitas makanan dan layanan tetap terjaga. Konsumen akan merasa
mendapatkan manfaat lebih besar dibandingkan biaya yang mereka
keluarkan, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rufliansah dan
Seno (2022), dengan tujuan menganalisis Pengaruh Harga dan Kualitas
Produk Terhadap Kepuasan Konsumen (Studi pada Konsumen Rainbow
Creative Semarang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga

berpengaruh negatif terhadap kepuasan konsumen Rainbow Creative.
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Namun, penelitian yang dilakukan oleh Rufliansah dan Seno (2022),
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dan Simon
(2023), dengan tujuan menganalisis pengaruh store atmosphere, kualitas
layanan, kualitas produk, dan harga terhadap kepuasan pelanggan One Pintu
Customers. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan One pintu Customers. Artinya,
semakin sesuai atau kompetitif harga yang ditawarkan, semakin tinggi tingkat
kepuasan pelanggan. Pelanggan merasa puas ketika mereka menilai harga
yang dibayarkan sebanding dengan nilai atau kualitas yang diterima. Selain
itu, pengaruh ini signifikan, yang berarti hubungan antara harga dan kepuasan
pelanggan terbukti kuat dan nyata secara statistik, bukan sekadar kebetulan.
Dengan demikian, harga menjadi faktor penting dalam membangun kepuasan
pelanggan di layanan tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas menunjukkan adanya
penurunan penjualan pada Rumah Makan Bamia Jatiasih. Maka peneliti
mengambil judul “Pengaruh Kualitas Produk, dan Harga Terhadap

Kepuasan Konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih”.
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1.2 Pembatasan Masalah
Secara normatif variabel kepuasan konsumen memiliki banyak
faktor yang berhubungan, tetapi mengingat permasalahan yang ada sangat
luas, dan akibat adanya keterbatasan yang dialami oleh penulis, baik itu dari
segi waktu, tempat, sumber informasi, dana dan kemampuan penulis. maka
penulis melakukan pembatasan masalah agar lebih sederhana dan mudah
dipahami dengan menintik beratkan penelitian ini sehingga tertuju pada

variabel kualitas produk dan harga terhadap kepuasan konsumen.

1.3 Perumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh secara parsial variabel kualitas produk terhadap
kepuasan konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih?
2. Bagaimana pengaruh secara parsial variabel harga terhadap kepuasan
konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih?
3. Bagaimana pengaruh secara simultan variabel kualitas produk dan harga

terhadap kepuasan konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih?

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial variabel kualitas produk
terhadap kepuasan konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih.
2. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial variabel harga terhadap
kepuasan konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih.
3. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan variabel kualitas produk

dan harga terhadap kepuasan konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

1. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan peneliti dibidang pemasaran khususnya
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen.

2. Bagi mahasiswa
Sebagai sumber informasi dan refrensi dalam melakukan penelitian
selanjutnya. Dan dapat menambah pengetahuan baik bagi pembaca
terutama yang berkaitan tentang kepuasan konsumen

3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dijadikan pertimbangan Perusahaan dalam
meningkatkan kualitas produk. Agar konsumen merasa puas dan Kembali

lagi ke Rumah makan Bamia Jatiasih.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Teori Consumer Behavior

Sukses atau tidaknya suatu produk dipasaran, sangat dipengaruhi oleh
bagaimana produk tersebut dapat diterima oleh konsumen (Siegrist dan
Hartmann, 2020). Tentu produk yang sesuai dengan kebutuhan serta tujuan
konsumen yang akan dibeli dan dikonsumsi oleh seorang konsumen. Menurut
Normawati (2020), pengertian perilaku konsumen adalah suatu proses atau
aktivitas ketika seseorang berhubungan dengan pencarian, pemilihan,
pembelian, penggunaan, serta pengevaluasian produk dan jasa demi
memenuhi kebutuhan dan keinginan.

Mowen dan Minor (2021), mendefinisikan perilaku konsumen
sebagai studi tentang unit pembelian (buying units) dan proses pertukaran
yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan pembuangan barang, jasa,
pengalaman, serta ide-ide. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumen adalah suatu proses individu dalam melakukan pemilihan,
pembelian, penggunaaan, dan penghentian konsumsi barang maupun jasa, ide
atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.
Perilaku konsumen terhadap barang maupun jasa akan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu pendapatan, selera konsumen, dan harga barang disaat

kondisi yang lain tidak berubah (Normawati, 2020). Perilaku konsumen ini

16



17

didasarkan pada teori yang menjelaskan bahwa seseorang yang mempunyai
pendapatan, maka dapat membeli suatu barang maupun jasa yang
dikehendakinya demi mencapaikepuasan sesuai dengan apa yang
diharapkannya.

Berdasarkan definisi di atas maka kebutuhan konsumen, lokasi
mereka membeli, cara membeli, kapan mereka membeli, jumlah mereka
membeli serta mengapa melakukan pembelian, sebaiknya lebih di perhatikan
oleh perusahaan.

Pengaruh variabel kualitas produk dan harga terhadap kepuasan
konsumen dapat dijelaskan melalui Consumer Behavior Theory (Zeithaml ,
2020). Hal ini menyoroti bagaimana konsumen membuat keputusan
pembelian berdasarkan persepsi, preferensi, dan evaluasi manfaat. Kualitas
produk berperan penting karena konsumen cenderung mengevaluasi
karakteristik produk, seperti daya tahan, keandalan, dan kesesuaian dengan
kebutuhan mereka, sebelum memutuskan pembelian. Produk berkualitas
tinggi biasanya menciptakan kepuasan yang lebih besar karena mampu
memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi konsumen. Di sisi lain, variabel
harga memengaruhi keputusan konsumen melalui persepsi nilai. Konsumen
tidak hanya mempertimbangkan harga  absolut tetapi  juga
membandingkannya dengan manfaat yang mereka terima dari produk
tersebut (perceived value) (Kubiczek et al., 2024). Harga yang dianggap
terlalu tinggi dapat menurunkan kepuasan, kecuali jika kualitas produk sangat

tinggi sehingga memberikan nilai yang sesuai. Sebaliknya, harga yang
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kompetitif dan sesuai dengan ekspektasi konsumen dapat meningkatkan
kepuasan, terutama jika produk berkualitas baik. Dengan demikian, sinergi
antara kualitas produk dan harga menjadi kunci dalam membentuk

pengalaman konsumen yang positif dan kepuasan yang tinggi.

2.1.2 Kepuasan Konsumen

Bagi perusahaan yang berpusat pada pelanggan, kepuasan konsumen
merupakan tujuan dan sarana perusahaan. Jumlah pesaing yang semakin
banyak mengharuskan perusahaan-perusahaan yang ada untuk mempunyai
strategi khusus dalam bersaing, bertahan hidup serta berkembang. Menurut
Tjiptono (2021: 24) menyatakan bahwa kepuasan atau ketidakpuasan
pelanggan adalah respon konsumen terhadap evolusi
ketidaksesuaian/diskonfirmasi yang dirasakan antara harapan sebelumnya
atau norma kinerja lainnya dan actual produk yang dirasakan yang dirasakan

setelah pemakaiannya.

a. Faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen
Faktor utama yang memengaruhi kepuasan dari konsumen adalah
apabila konsumen merasa apa yang diinginkannya terpenuhi dengan
maksimal. Menurut Irawan (2021: 40) konsumen merasa puas jika
harapannya terpenuhi. Ada lima dimensi utama kepuasan konsumen :
1. Kualitas produk atau jasa. Konsumen akan puas bila setelah membeli

dan menggunakan produk/jasa tersebut, ternyata kualitasnya baik.
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2. Harga. Konsumen yang sensitif biasanya harga murah adalah sumber
kepuasan yang penting karena mereka akan mendapatkan value form
money.

3. Service quality sangat tergantung pada tiga hal, yaitu sistem, teknologi
dan manusia.

4. Emotional factor. Persepsi konsumen memegang peranan penting
karena adanya emotional value yang diberikan brand tertentu.

5. Kemudahan untuk mendapatkan produk atau jasa tersebut.

b. Perilaku Konsumen yang Tidak Puas
Salah satu alasan yang menyebabkan ketidakpuasan konsumen
adalah tidak terpenuhinya harapan seperti yang diinginkan. Misalkan
alasan kualitas yang tidak bagus, pelayanan yang tidak memuaskan, harga
yang mahal. Menurut Mazhar et al., (2022) konsumen yang puas akan
membeli dan mencoba lagi tetapi jika sebaliknya kemungkinan akan
melakukan komplain dan komplain tersebut harus dapat terselesaikan
sampai konsumen terpuaskan.
c. Strategi Kepuasan Konsumen
Menurut Tjiptono (2021: 40) terdapat beberapa strategi kepuasan
konsumen yaitu:

1) Relationship Marketing

Strategi dimana stransaksi pertukaran antara konsumen dan

perusahaan berkelanjutan, tidak berakhir setelah pembelian pertama.
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2) Superior Customer Service
Strategi dimana perusahaan menerapkan/menawarkan pelayanan
yang lebih unggul dari perusahaan lainnya.
3) Unconditional Guarantees
Strategi dimana perusahaan memberikan jaminan kualitas produk
yang ditawarkan.
4) Strategi penanganan keluhan yang efisien
Penyebab jasa akan mengetahui hal yang perlu diperbaiki dalam
pelayanan saat ini, penyedia jasa akan mengetahui sumber masalah
operasainya, karyawan dapat termotivasi untuk memberikan
pelayanan yang berkualitas dengan lebih baik.
Irawan (2021: 37-40), mengemukakan beberapa faktor yang
membentuk kepuasan konsumen:
1) Kualitas produk
Konsumen akan puas jika setelah membeli dan menggunakan produk
tersebut, kualitas produknya baik. Kualitas produk adalah dimensi
yang global atau paling tidak ada 6 elemen dari kualitas produk, yaitu:
1. Performance
2. Durability
3. Feature
4. Reliability
5. Consistency

6. Design
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2) Harga
Bagi konsumen yang sensitif, biasanya harga murah adalah sumber
kepuasan yang penting karena mereka akan mendapatkan value for
money yang tinggi. Komponen ini sangat penting untuk beberapa
perusahaan tetentu dalam menciptakan kepuasan seperti misalnya:
industri retail.

3) Service Quality
Ini bergantung pada tiga hal, yaitu sistem teknologi dan manusia.
Faktor manusia memegang kontribusi terbesar 70 persen dan tidak
mengherankan jika kepuasaan terhadap pelayanan biasanya sulit
untuk ditiru.

4) Emotional factor
Komponen ini berlaku untuk produk yang berhubungan dengan gaya
hidup seperti, mobil, kosmetik, pakaian dan sebagainya. Rasa
bangga, rasa percaya diri, simbol sukses, bagian dari orang penting
dan sebagainya adalah contoh-contoh emotional value yang
mendasari kepuasan konsumen.

5) Biaya dan Kemudahan
Mendapatkan Produk Pelanggan akan semakin puas apabila relatif
mudah, nyaman dan efisien dalam mendapatkan produk dan

pelayanan.
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Tjiptono (2021: 24) mengatakan bahwa aspek kepuasan konsumen
adalah:

1) Kinerja (Performance).

2) Keistimewaan tambahan (Feature)

3) Keandalan (Reliability).

4) Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to specification).

5) Daya tahan (Durability).

6) Mudah diperbaiki (Serviceability)

7) Estetika (Aesthetics)

d. Pengukuran Kepuasan konsumen Kotler et al. (2020) mengidentifikasi
empat metode untuk mengukur kepuasan konsumen, yaitu sebagai
berikut:

1. Sistem Keluhan dan Saran
Setiap organisasi yang berorientasi pada pelanggan (customer
oriented) perlu memberikan kesempatan yang luas kepada para
pelanggannya untuk menyampaikan saran, pendapat, dan keluhan
mereka. Media yang digunakan bisa berupa kotak saran yang
diletakkan di tempattempat strategis (yang mudah dijangkau atau
dilewati pelanggan), kartu komentar (yang bisa diisi langsung
maupun yang bisa dikirim melalui via pos kepada perusahaan),
saluran telepon khusus bebas pulsa, dan lain-lain. Informasi-
informasi yang diperoleh melalui metode ini dapat memberikan ide-

ide baru dan masukan yang berharga kepada perusahaan, sehingga
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memungkinkan untuk bereaksi dengan tanggap dan cepat untuk
mengatasi masalah-masalah yang timbul.

. Ghost Shopping

Salah satu cara untuk memperoleh gambaran mengenai kepuasan
konsumen adalah dengan mempekerjakan beberapa orang (ghost
shopper) untuk berperan atau bersikap sebagai pelanggan atau
pembeli potensial produk perusahaan dan pesaing. Kemudian
mereka melaporkan temuantemuannya mengenai kekuatan dan
kelemahan produk perusahaan dan pesaing berdasarkan pengalaman
mereka dalam pembelian produkproduk tersebut.

. Lost Customer Analysis

Perusahaan seyogyanya menghubungi para pelanggan yang telah
berhenti membeli atau yang telah pindah memasok agar dapat
memahami mengapa hal ini terjadi dan supaya dapat mengambil
kebijakan perbaikan/penyempurnaan selanjutnya.

. Survei kepuasan konsumen

Umumnya banyak penelitian mengenai kepuasan konsumen yang
dilakukan dengan penelitian survei, baik melalui survei pos, telepon,
maupun wawancara pribadi. Melalui survei perusahaan akan
memperoleh tanggapan dan umpan balik secara langsung dari
pelanggan dan juga memberikan tanda positif bahwa perusahaan

menaruh perhatian terhadap para pelanggannya.
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Menurut Tjiptono (2021) indikator pembentuk kepuasan konsumen

terdiri dari:

1) Kesesuaian harapan, merupakan tingkat kesesuaian antara Kinerja
jasa yang diharapkan oleh konsumen dengan yang dirasakan oleh

konsumen

2) Minat berkunjung kembali, merupakan kesediaan konsumen untuk
berkunjung kembali atau melakukan pemakaian ulang terhadap jasa

terkait.

3) Kesediaan merekomendasi, merupakan kesediaan konsumen untuk
merekomendasikan jasa yang telah dirasakan kepada teman atau

keluarga.

2.1.3 Kualitas Produk

Menurut Kotler dan Amstrong (2020:253-254) kualitas produk adalah
kemampuan suatu produk untuk melakukan fungsi-fungsinya. Kemampuan
itu meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian yang dihasilkan, kemudahan
operasikan dan diperbaiki, dan atribut lain yang berharga pada produk secara
keseluruhan.

Menurut Tjiptono (2021) bahwa definisi konvensional dari kualitas
merupakan performasi sebagai gambaran langsung dari suatu produk,
keandalan, mudah untuk digunakan, estetika, dan sebagainya. Dalam arti
strategi, kualitas adalah segala sesuatu yang dapat memberikan kebutuhan

konsumen sesuai denga napa yang diinginkan konsumen.
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Klasifikasi produk menurut Tjiptono (2021: 98) klasifikasi produk bisa
dilakukan dengan berbagai macam sudut pandang. Berdasarkan berwujud
atau tidaknya produk dapat diklasifikan kedalam tiga kelompok utama, yaitu:
1. Barang tidak tahan lama (nondurable goods) Barang tidak tahan lama
adalah barang yang berwujud yang biasanya habis dikonsumsi dalam satu
atau beberapa kali pemakaian.

2. Barang tahan lama (durable goods) merupakan barang berwujud yang
biasanya bisa bertahan lama dengan banyak pemakaian.

3. Jasa merupakan aktivitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk

dijual.

Menurut Wijaya (2021) beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi

kualitas produk di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Desain yang bagus
Desain harus orisinal dan memikat cita rasa konsumen. Misalnya desain
yang diperhalus untuk memperoleh kesan berkualitas.

2. Keunggulan dalam persaingan
Produk harus unggul, baik dalam fungsi maupun desainnya dibanding
produk-produk lain yang sejenis.

3. Daya tarik fisik
Produk harus menarik panca indera (menarik untuk disentuh atau

dirasakan), harus dicap dengan baik, dan harus indah.
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4. Keaslian (orisinalitas)

Produk turunan atau tiruan menunjukkan kualitasturunan yang tidak
sebaikproduk original atau pertama
Kualitas produk memiliki indikator yang dapat digunakan untuk

menganalisis karakteristik dari suatu produk. Menurut Tjiptono (2021)

kualitas produk memiliki delapan indikator sebagai berikut:

1) Performance (kinerja), merupakan karakteristik operasi dan produk inti
(core product) yang dibeli. Misalnya kecepatan, kemudahan dan
kenyamanan dalam penggunaan,

2) Durability (daya tahan), yang berarti daya tahan menunjukan usia produk,
yaitu jumlah pemakaian suatu produk sebelum produk itu digantikan atau
rusak. Semakin lama daya tahannya tentu semakin awet, produk yang awet
akan dipersepsikan lebih berkualitas dibanding produk yang cepat habis
atau cepat diganti, Daya tahan (Durability), berkaitan dengan berapa lama
produk tersebut dapat terus digunakan. Dimensi ini mencakup umur teknis
maupun umur ekonomis penggunaan produk.

3) Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu
kesesuaian yaitu sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi
standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya pengawasan kualitas
dan desain, Standar karakteristik operasional adalah kesesuaian kinerja
produk dengan standar yang dinyatakan suatu produk. Ini semacam janji
yang harus dipenuhi oleh produk. Produk yang memiliki kualitas dari

dimensi ini berarti sesuai dengan standarnya,
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4) Features (fitur), merupakan karakteristik atau ciri-ciri tambahan yang
melengkapi manfaat dasar suatu produk. Fitur bersifat pilihan atau option
bagi konsumen. Fitur bisa meningkatkan kualitas produk jika kompetitor
tidak memiliki fitur tersebut, Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan
(features), merupakan karakteristik sekunder atau pelengkap.

5) Reliability (Keandalan) vyaitu kemungkinan Kkecil akan mengalami
kerusakan atau gagal pakai. Misalnya pengawasan kualitas dan desain,
standar karakteristik operasional kesesuaian dengan spesifikasi,

6) Aesthetics (estetika) yaitu daya tarik produk terhadap panca indera,
misalkan bentuk fisik, model atau desain yang artistik, warna dan
sebagainya,

7) Perceived quality (kesan kualitas) yaitu persepsi konsumen terhadap
keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk. Biasanya karena
kurangnya pengetahuan pembeli akan atribut atau ciri-ciri produk yang
akan dibeli, maka pembeli mempersepsikan kualitasnya dari aspek harga,
nama merek, iklan, reputasi perusahaan, maupun negara pembuatnya,
Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), yaitu citra dan reputasi
produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya.

8) Serviceability, yaitu kualitas produk ditentukan atas dasar Kemampuan

diperbaiki (Serviceability), meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan.
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2.1.4 Harga

Menurut Tjiptono (2021) Harga memainkan peran strategi dalam
pemasaran. Bila harga terlalu mahal, maka produk bersangkutan bakal tidak
terjangkau oleh pasar sasaran tertentu atau bahkan customer value (tingkat
kepuasan) konsumen menjadi rendah. Maka dari itu, disimpulkan bahwa
pengertian harga adalah nilai dari suatu produk dalam bentuk uang yang harus
dikorbankan konsumen guna mendapatkan produk, sedangkan dari produsen
atau pedagang harga dapat menghasilkan pendapatan.

Harga menurut Kotler dan Amstrong (2020) adalah jumlah uang yang
ditagihkan untuk produk atau jasa. Lebih luas lagi, harga adalah jumlah
semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan
dan memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa.

Menurut Tjiptono (2021), ada 2 faktor yang mempengaruhi penetapan
harga, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam perusahaan dan faktor
eksternal yang berasal dari luar perusahaan. faktor-faktor internal diantaranya
sebagai berikut:

a. Sasaran Pemasaran
b. Strategi Bauran Pemasaran
c. Struktur Biaya
d. Pertimbangan Organisasi
Sedangkan faktor-faktor eksternal sebagai berikut:
a. Pasar dan Permintaan

b. Persaingan
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c. Kondisi ekonomi
d. Pedagangan
e. Pemerintah
Selain faktor internal dan eksternal, Tjiptono (2021), mengemukakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi harga adalah sebagai berikut:
a. Harga Jual
Merupakan harga akhir yang ditetapkan oleh produsen akan suatu produk
setelah adanya perhitungan semua biaya produksi.
b. Kesesuaian Harga
Bahwa tinggi rendahnya harga dietapkan perusahaan sesuai dengan
kualitas produk tersebut. Sehingga konsumen akan mendapatkan manfaat
yang seimbang dengan jumlah uang ang dikeluarkan.
c. Perbandingan Harga
Perbandingan mengenai harga yang ditetapkan oleh perusahaan dengan
produk yang sejenis atau subsitusi sehingga konsumen akan dpat
menetapkan pilihannya terhadap beberapa alternatif produk tersebut, dan
dengan berbagai pertimbangan yang telah diputuskan oleh konsumen.
Indikator harga menurut Kotler dan Armstrong (2020) ada empat
indikator yang mencirikan harga yaitu:
(1) Keterjangkauan harga, mengacu pada sejauh mana harga produk yang
dapat di jangkau oleh target pelanggannya.
(2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk, adalah menilai apakah harga

yang ditetapkan sesuai dengan kulitas produk yang di tawarkan.



30

(3) Daya saing harga, adalah berkaitan dengan perbandingan harga dengan

pesaing di sekitarnya.

(4) Kesesuaian harga dengan manfaat, adalah harga yang dibayarkan

pelanggan sebanding dengan manfaat atau nilai yang mereka rasakan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Peneliti mengambil berbagai sumber-sumber lain pada jurnal penelitian

yang telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya guna

mendukung penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai

berikut:

1.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya ., et al. (2023) dengan
tujuan untuk menganalisis Pengaruh harga, kualitas produk dan kualitas
layanan terhadap kepuasan konsumen (Studi kasus pada restoran ABC
di Pantai Indah Kapuk) Hasil penelitian menyatakan bahwa Harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen,
Kualitas produk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kepuasan konsumen, Kualitas layanan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Persamaan jurnal ini adalah
sama sama membahas kualitas produk, dan harga terhadap kepuasan
konsumen tetapi tidak ada kualitas layanan.

Hasil penelitian Tirtayasa, et al. (2022) dengan tujuan untuk
menganalisis The effect of product quality and price on consumer
satisfaction with purchase decisions as an intervening variable (case

study of nazwa assorted cakes) Hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa secara parsial kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan konsumen, harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan, kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, dan keputusan pembelian berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan konsumen, kualitas produk, dan harga berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap kepuasan konsumen, kualitas produk
berpengaruh secara simultan dan dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen melalui keputusan pembelian, harga memiliki pengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap kepuasan konsumen melalui
keputusan pembelian. Jurnal ini adalah sama sama meneliti tentang
kualitas produk, dan harga terhadap kepuasan konsumen tetapi tidak
ada keputusan pembelian.

Hasil penelitan Utomo dan Maskur, (2022) dengan tujuan menganalisis
Pengaruh kualitas produk, persepsi harga, kualitas layanan dan store
atmosphere terhadap kepuasan (studi pada pelanggan antariksa
coffeeshop semarang). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan, persepsi harga tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan, kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan, dan store atmosphere
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Jurnal

ini adalah sama sama meneliti tentang kualitas produk, dan harga
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terhadap kepuasan konsumen tetapi tidak menggunakan kualitas
layanan.

Hasil penelitian dari Ningsih., et al. (2022) dengan tujuan menganalisis
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Sebagai Variabel
Intervening (Pada Mahasiswa UnHar Pelanggan Marketplace Online).
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. Kemudahan
Transaksi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kepuasan
Pelanggan. Harga Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan. Kualitas Produk berpengaruh Positif dan tidak
signifikan terhadap Minat Membeli Ulang. Kemudahan Transaksi
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Minat Membeli
Ulang. Harga Produk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Minat Membeli Ulang. Kepuasan Pelanggan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Membeli Ulang. . Kepuasan Pelanggan tidak
mampu Memediasi Kualitas Produk terhadap Minat Membeli Ulang.
Kepuasan Pelanggan mampu memediasi Kemudahan Transaksi
terhadap Minat Membeli Ulang. Kepuasan Pelanggan mampu

memediasi Harga Produk terhadap Minat Membeli Ulang.
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Hasil penelitian dari Rufliansah dan Seno (2022), dengan tujuan
menganalisis Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan
Konsumen (Studi pada Konsumen Rainbow Creative Semarang). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Harga berpengaruh negatif terhadap
kepuasan konsumen Rainbow Creative. Kualitas produk berpengaruh
positif terhadap kepuasan konsumen Rainbow Creative Harga dan
kualitas produk secara simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan
konsumen

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dan Simon (2023),
dengan tujuan menganalisis pengaruh store atmosphere, kualitas
layanan, kualitas produk, dan harga terhadap kepuasan pelanggan One
Pintu Customers. Hasil penelitian menunjukkan bahwa store
atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pelanggan. Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan. Kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Secara simultan, store
atmosphere, kualitas layanan, kualitas produk, dan harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dan
Simon (2023), adalah menggunakan variabel kualitas produk dan harga

sebagai variabel independent, dan variabel kepuasan pelanggan sebagai
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variabel dependen. Perbedaan dengan penelitian ini adalah tidak
menggunakan variabel store atmosphere dan kualitas layanan.

Hasil penelitian yang dilakukan olen Mulady dan Sumady (2023),
dengan tujuan menganalisis pengaruh kualitas layanan, kualitas produk,
harga, dan inovasi terhadap loyalitas konsumen di Satay Restaurant
dengan kepuasan konsumen sebagai variabel intervening. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas konsumen. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan olen Mulady dan Sumady (2023),
menggunakan variabel kualitas produk dan harga sebagai variabel
independen dan variabel kepuasan konsumen sebagai variabel
dependen. Perbedaanya terletak pada penggunaan metode analisis yang
digunakan vyaitu Structural Equation Modeling (SEM) dengan
menggunakan software SmartPLS. Selaini itu, penelitian ini tidak
menggunakan variabel kualitas layanan, inovasi, dan loyalitas

konsumen serta tidak menggunakan variabel intervening.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetiyorini., et al. (2023),
dengan tujuan menganalisis dan mengetahui pengaruh harga, kualitas
produk dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan di kafe
Tabularasa Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen. Secara simultan harga, kualitas produk,
dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prasetiyorini., et al. (2023), yaitu menggunakan variabel
kualitas produk dan harga sebagai variabel independen serta variabel
kepuasan konsumen sebagai variabel dependen. Perbedannya terletak
pada tidak menggunakan variabel kualitas pelayanan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Khalid (2023),
dengan tujuan untuk menguji pengaruh kualitas produk, persepsi harga,
dan aksesibilitas terhadap kepuasan pelanggan di Steak 21. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Persepsi harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Secara simultan kualitas produk, persepsi harga, dan

aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
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konsumen. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Saputra dan Khalid (2023), yaitu menggunakan variabel kualitas
produk sebagai variabel independen serta variabel kepuasan konsumen
sebagai variabel dependen. Perbedannya terletak pada tidak
menggunakan variabel persepsi harga dan aksesibilitas.

Hasil penelitian yang dilakukan Marselina dan Badri (2022), dengan
tujuan untuk menguji pengaruh kualitas produk, harga dan kualitas
layanan terhadap kepuasan pelanggan di Café Sava Koffie. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Kualitas layanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Marselina dan Badri (2022), yaitu menggunakan variabel kualitas
produk dan harga sebagai variabel independen serta variabel kepuasan
konsumen sebagai variabel dependen. Perbedannya terletak pada tidak
menggunakan variabel persepsi harga dan kualitas layanan serta

menggunakan uji f.
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Tabel 2. 1 Rekapitulasi Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Variabel Hasil penelitian
(Tahun) Penelitian Penelitian
1. | Wijaya, et, Pengaruh harga, | Y: Kepuasan Harga  berpengaruh
al., (2023) kualitas produk | konsumen positif dan signifikan
dan kualitas | X1: Harga terhadap kepuasan
layanan terhadap | X2: Kualitas konsumen,  Kualitas
kepuasan produk produk  berpengaruh
konsumen (Studi | X3: Kualitas positif ~ dan  tidak
kasus pada | layanan signifikan  terhadap
restoran ABC di kepuasan konsumen,
Pantai Indah Kualitas layanan
Kapuk) berpengaruh  positif
dan tidak signifikan
terhadap kepuasan
konsumen.
2. | Tirtayasa, The effect of | Y: Consumer | Secara parsial kualitas
etal., (2022) | product quality | satiscaftion produk  berpengaruh
and price on | X1: Product signifikan  terhadap
consumer quality kepuasan konsumen,
satisfaction with | X2: Price harga berpengaruh
purchase signifikan  terhadap
decisions as an kepuasan pelanggan,
intervening kualitas produk
variable (case berpengaruh
study of nazwa signifikan  terhadap
assorted cakes) keputusan pembelian, ,
kualitas produk, dan
harga berpengaruh
secara simultan dan
signifikan  terhadap
kepuasan konsumen.
3. | Utomo dan Pengaruh Y: Kepuasan Kualitas produk
Maskur kualitas produk, | X1: Kualitas berpengaruh  positif
(2022) persepsi  harga, | produk dan signifikan
kualitas layanan | X2: Persepsi terhadap kepuasan
dan store | harga pelanggan,  persepsi
atmosphere X3: Kualitas harga tidak
terhadap layanan berpengaruh
kepuasan (studi signifikan  terhadap
pada pelanggan kepuasan pelanggan,
antariksa kualitas pelayanan
coffeeshop berpengaruh  positif
semarang) dan signifikan
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terhadap kepuasan
pelanggan, dan store

atmosphere
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap kepuasan

pelanggan.
Ningsih, et, Pengaruh Y1: Kepuasan | Kualitas Produk
al., (2022) Kualitas Produk | pelanggan berpengaruh  negatif
Terhadap Y2: Minat dan tidak signifikan
Kepuasan Membeli terhadap  Kepuasan

Sebagai Ulang Pelanggan.
Variabel X1: Kualitas Kemudahan Transaksi
Intervening Produk berpengaruh  positif
(Pada X2: dan tidak signifikan
Mahasiswa Kemudahan terhadap  Kepuasan
UnHar Transaksi Pelanggan. Harga
Pelanggan X3: Harga Produk berpengaruh
Marketplace produk positif dan signifikan
Online) terhadap  Kepuasan
Pelanggan.  Kualitas

Produk berpengaruh
Positif dan  tidak
signifikan  terhadap
Minat Membeli Ulang.
Kemudahan Transaksi

berpengaruh  positif
dan tidak signifikan
terhadap Minat

Membeli Ulang. Harga
Produk  berpengaruh
positif ~ dan  tidak

signifikan  terhadap
Minat Membeli Ulang.
Kepuasan Pelanggan
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap Minat
Membeli Ulang.
Kepuasan Pelanggan
tidak mampu
Memediasi  Kualitas

Produk terhadap Minat

Membeli Ulang.
Kepuasan Pelanggan
mampu memediasi
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Kemudahan Transaksi

terhadap Minat
Membeli Ulang.
Kepuasan Pelanggan
mampu memediasi
Harga Produk
terhadap Minat
Membeli Ulang.
Rufliansah Pengaruh Harga | Y: Kepuasan Harga  berpengaruh
dan Seno dan Kualitas | pelanggan negatif terhadap
(2022), Produk X1: Harga kepuasan  konsumen
Terhadap X2: Kualitas | Rainbow Creative.
Kepuasan produk Kualitas produk
Konsumen berpengaruh  positif
(Studi pada terhadap kepuasan
Konsumen konsumen  Rainbow
Rainbow Creative Harga dan
Creative kualitas produk secara
Semarang) simultan berpengaruh
positif terhadap
kepuasan konsumen
Munawaroh The Influence of | Y: Kepuasan Store atmosphere
dan Simon Store Pelanggan berpengaruh  positif
(2023) Atmosphere, X1: Store dan signifikan
Service Quality, | Atmosphere terhadap kepuasan
Product Quality, | X2: Kualitas pelanggan.  Kualitas
and Price on | Produk layanan berpengaruh
Customer X3: Harga positif dan signifikan
Satisfaction terhadap kepuasan
pelanggan.  Kualitas
produk  berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kepuasan
pelanggan. Harga
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap kepuasan
pelanggan. Secara
simultan, store
atmosphere, kualitas
layanan, kualitas
produk, dan harga
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap kepuasan

pelanggan.
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Mulady dan The influence of | Y:  Customer | Kualitas layanan
Sumady service quality, | Loyalty berpengaruh  positif
(2023) product quality, | X1: Service dan signifikan
price, and | quality terhadap kepuasan
innovation  on | X2: Product konsumen.  Kualitas
customer loyalty | quality produk  berpengaruh
at satay | X3: Price positif dan signifikan
restaurant with | X4: Innovation | terhadap kepuasan
the customer | Z: Customer konsumen. Harga
satisfaction as | satisfaction berpengaruh  positif
an intervening dan signifikan
variable terhadap kepuasan
konsumen. Inovasi
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap kepuasan
konsumen. Kepuasan
konsumen
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap loyalitas
konsumen.
Prasetiyorini., | The Influence of | Y: Consumer | Harga  berpengaruh
etal. (2023), | Price, Product | satisfaction positif dan signifikan
Quality and | X1: Product terhadap kepuasan
Service Quality | quality konsumen.  Kualitas
on  Consumer | X2: Service produk  berpengaruh
Satisfaction  at | quality positif dan signifikan
Tabularasa Cafe terhadap kepuasan
Jember konsumen.  Kualitas
pelayanan
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap kepuasan
konsumen. Secara
simultan harga,
kualitas produk, dan
kualitas pelayanan
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap kepuasan
konsumen.
Saputra dan Effect Of | Y: Consumer | Kualitas produk
Khalid (2023) | Product Quality, | satisfaction berpengaruh  positif
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Perceived Price | X1: Product dan signifikan
and Accessibility | quality terhadap kepuasan
on Customer | X2: Price konsumen.  Persepsi
Satisfaction: an | X3: harga berpengaruh
Empirical Study | Accessibility positif dan signifikan
in  Indonesian terhadap kepuasan
Restaurants konsumen.
Aksesibilitas
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap kepuasan
konsumen. Secara
simultan kualitas
produk, persepsi
harga, dan
aksesibilitas
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap kepuasan
konsumen.
10 | Marselinadan | The Effect Of | Y: Consumer | Kualitas produk
Badri (2022) | Product Quality, | satisfaction berpengaruh  positif
Price and | X1: Product dan signifikan
Service Quality | quality terhadap kepuasan
on  Consumer | X2: Price konsumen. Harga
Satisfaction at | X3: Service | berpengaruh  positif
Cafe Sava Koffie | quality dan signifikan
terhadap kepuasan
konsumen.  Kualitas
layanan berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kepuasan
konsumen.

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber 2025
Berdasarkan tabel diatas, terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Persamaannya terletak pengguraan variabel bebas dan variabel
terikat yang serupa, yaitu kepuasan konsumen, kualitas produk, dan harga
sebagai inti pembahasan. Namun terdapat perbedaan pada variabel seperti
kepuasan pelanggan, dan kualitas layanan. Selain itu, perbedaan juga

mencakup Lokasi dan waktu penelitian yang berbeda beda.




42

2.3 Kerangka Penelitian

Kualitas Produk (X1)

Indikator:
1. Kinerja
2. Estetika
3. Kesesuaian dengan spesifikasi
4. Serviceability H1
Kepuasan Konsumen (Y)
Tjiptono (2021) Indikator:
H3 1. Kesesuaian harapan

| 2. Minat berkunjung Kembali
Harga (X2) 3. Kesediaan merekomendasi
Indikator:
1. Keterjangkauan harga Tjiptono (2021)
2. Kesesuaian harga dengan

kualitas produk H2

3. Daya saing harga
4. Kesesuaian harga dengan
manfaat

Kotler dan Armstrong (2020:278)

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Kerangka penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
anatra kualitas produk dan harga terhadap kepuasan konsumen. Variabel
kualitas produk dan harga diidentifikasi sebagai variabel bebas, sementara
kepuasan konsumen merupakan variabel terikat. Kualitas produk diukur
menggunakan kinerja, Daya tahan, kesesuaian dengan spesifikasi dan
serviceability. Sementara itu Harga akan dinilai melalui indikator

keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing



43

harga, kesesuaian harga dengan manfaat. Kepuasan konsumen akan diukur
melalui indikator, kesesuaian harga, Minat berkunjung Kembali, kesediaan

merekomendasi.

2.4 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah pernyataan sementara yang akan
diuji untuk membuktikan kebenarannya melalui penelitian. Hipotesisi dalam
penelitian ini adalah:
1. Diduga terdapat pengaruh secara parsial variabel kualitas produk terhadap
kepuasan konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih.
2. Diduga terdapat pengaruh secara parsial variabel harga terhadap kepuasan
konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih.
3. Diduga terdapat pengaruh secara simultan variabel kualitas produk dan

harga terhadap kepuasan konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih.
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METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada konsumen rumah makan bamia jatiasih.
Lokasi penelitian dilakukan di Perumahan Taman Jatisari Permai Jalan
Brantas Raya Blok CW No 3, Jatisari, Kec. Jatiasih, Kota Bekasi, Jawa Barat
17426, Indonesia, dengan periode penelitian berlangsung dari bulan

November 2024 sampai Mei 2025.

3.2 Desain Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data numerik menggunakan metode
kuisioner. Fokusnya adalah untuk menyelidiki bagiamana kualitas produk
(X1) dan harga (X2) berperan dalam mempengaruhi kepuasan konsumen (Y)

Terhadap kualitas produk dari rumah makan Bamia Jatiasih.

3.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
3.3.1 Klasifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian merujuk pada atribut, sifat, atau nilai dari orang,
objek, organisasi, atau kegiatan yang bervariasi dan ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Dalam konteks

ini, variabel-variabel penelitian dikelompokkan menjadi dua kategori utama:

46
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a. Variabel Independen (X): Variabel independent, juga dikenal
sebagai variabel bebas, adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen (variabel
terikat). Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel independent:
Kualitas produk (X1) dan harga (X2)

b. Variabel Dependen (Y): Variabel dependen, atau variabel terikat,
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independent atau
berasal dari tersebut. Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah kepuasan konsumen ().

3.3.2 Konseptual Variabel Penelitian
Guna menyamakan persepsi terhadap variabel yang menjadi fokus
pembahasan, maka secara konsepsi variabel yang dimaksud dapat diberi
pengertian sebagai berikut:
1. Kepuasan konsumen (Y)
Menurut Tjiptono (2021: 24) kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan
adalah respon konsumen  terhadap evolusi ketidak
sesuaian/diskonfirmasi yang dirasakan antara harapan sebelumnya
atau norma kinerja lainnya dan actual produk yang dirasakan yang
dirasakan setelah pemakaiannya. Kepuasan konsumen menjadi salah
satu kunci keberhasilan sebuah perusahaan dalam menawarkan

produk atau jasanya.
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2. Kualitas Produk (X1)
Menurut Tjiptono (2021) bahwa definisi konvensional dari kualitas
merupakan performasi sebagai gambaran langsung dari suatu produk,
keandalan, mudah untuk digunakan, estetika, dan sebagainya. Dalam
arti strategi, kualitas adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
kebutuhan konsumen sesuai denga napa yang diinginkan konsumen.
3. Harga (X2)
Harga menurut Kotler dan Amstrong (2020) adalah jumlah uang yang
ditagihkan untuk produk atau jasa. Lebih luas lagi, harga adalah
jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk
mendapatkan keuntungan dan memiliki atau menggunakan suatu

produk atau jasa.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Pernyataan

Kualitas produk 1. Kinerja 1. Porsi makanan yang disajikan
sesuai dengan keinginan
konsumen

2. Variasi produk yang disajikan
oleh Rumah Makan bamia
memiliki banyak pilihan

2. Estetika 1. Penyajian menu sesuai dengan
ekspektasi estetika yang
konsumen bayangkan.

2. Hidangan menu yang disajikan
memiliki tampilan yang
menggugah selera.

3. Kesesuaian dengan 1. Hidangan yang konsumen terima
spesifikasi sesuai dengan deskripsi di menu.
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. Porsi bakmi yang konsumen

pesen sesuai dengan informasi
yang diberikan di menu.

4. Serviceability

. Staff bamia dengan sigap

membantu konsumen ketika
membutuhkan informasi seputar
menu.

. Keluhan mengenai makanan yang

disajikan direspons dengan segera
oleh pihak bamia

. Menu Bakmi Bamia disajikan

dalam waktu yang sesuai dengan
ekspektasi saya.

Harga

1. Keterjangkauan harga

. Harga menu yang ditawarkan di

Rumah Makan Bamia terjangkau
untuk semua kalangan

. Konsumen tidak merasa

keberatan dengan harga menu
yang dijual di Rumah Makan
Bamia.

2. Kesesuaian harga
dengan kualitas produk

. Konsumen merasa harga yang

ditetapkan sesuai dengan kualitas
rasa makanan yang disajikan.

. Harga menu di Rumah Makan

Bamia sebanding dengan variasi
menu yang ditawarkan.

3. Daya saing harga

. Harga menu di Rumah Makan

Bamia lebih terjangkau
dibandingkan dengan rumah
makan lain dengan kualitas
serupa.

. Konsumen memilih Rumah

Makan Bamia karena harga
menunya bersaing tanpa
mengurangi kualitas produknya.

4. Kesesuaian harga
dengan manfaat

. Harga yang ditawarkan pada

menu di Rumah Makan Bamia
sebanding dengan cita rasa yang
ditawarkan.

. Menu di Rumah Makan Bamia

memberikan manfaat yang
sepadan dengan harga yang
konsumen keluarkan.

Kepuasan konsumen

1. Kesesuaian harapan

. Menu yang disajikan di Rumah

Makan Bamia sesuai dengan
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harapan konsumen dalam hal rasa
dan kualitas bahan.

. Menu yang konsumen pilih di

rumah makan bamia sesuai
dengan ekspektasi konsumen.

. Pengalaman kuliner di rumah

makan bamia sesuai dengan
harapan konsumen dalam hal cita
rasa.

2. Minat berkunjung
Kembali

. Konsumen berencana untuk

mengunjungi rumah makan bamia
lagi dalam waktu dekat.

. Konsumen tertarik untuk

mencoba menu lain di rumah
makan bamia pada kunjungan
berikutnya.

. Pengalaman makan saya di rumah

makan bamia membuat saya
yakin untuk kembali lagi.

3. Kesediaan
merekomendasi

. Saya merekomendasikan bamia

karena harga yang lebih murah
dari tempat lain

. Saya merekomendasikan karena

kualitas produk yang menarik.

3.4 Populasi dan Sampel

a. Populasi penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ Subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono

(2022:115). Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Rumah makan

bamia jatiasih yang melakukan pembelian produk pada bulan November

2024 — Mei 2025 dari pukul 15.00 s/d 21.00 WIB. Dengan jumlah populasi

yang tidak diketahui secara pasti. Oleh karena itu untuk tujuan penelitian,
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akan dilakukan pengambilan sampel sesuai dengan teknik sampel yang
digunakan.
. Sampel penelitian

Menurut Sugiyono (2022:114) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif. Pada penelitian
ini besarnya populasi tidak dapat diketahui secara pasti, sehingga penulis
memilih  teknik pengambilan sampel mengguanakan teknik Non
Probability Sampling dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik Accidental Sampling (Convenience
Sampling).

Accidental Sampling (Convenience sampling) merupakan teknik
pengambilan sampel ketika peneliti tidak memiliki data tentang pepulasi
dalam bentuk sampling frame dan peneliti memilih sempel berdasarkan
kemudahaan dalam mengambil dan memilih sempel. Sedangkan menurut
Sugiyono (2022:56) Accidental Sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan yakni siapa saja yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat dijadikan sebagai sempel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Sehingga pada penelitian
ini pengambilan sempel dilakukan kepada konsumen Bamia Jatiasih yang
kebetulan bertemu dengan peneliti ketika peneliti sedang melakukan

penelitian di rumah makan Bamia Jatiasih.
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Hair (2020:112) menyarankan bahwa jumlah sampel penelitian yang
tidak diketahui jumlah populasi pastinya, minimal berjumlah lima kali
variabel yang di analisa atau indikator. Indikator dari penelitian ini
berjumlah 12, maka diperoleh hasil perhitungan sampel sebagai berikut.

n=5x 11 =55 sampel

Hair (2020:197) menyarankan bahwa penelitian yang akan diolah
dengan menggunakan multiple regression jumlah sampel minimum 50
responden dan disarankan lebih besar yaitu 100 responden. Sehingga
dalam penelitian ini, peneliti menentukan jumlah sampel 100 responden.
Sampel yang didapat peneliti selama dilakukannya penelitian satu bulan
dimulai tanggal November 2024 — Mei 2025 dari pukul 15.00 s/d 21.00

WIB yaitu sebanyak 100 orang konsumen rumah makan Bamia Jatiasih.

3.5 Instrumen Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang akurat
menggunakan instrument yang tepat. Instrument yang dipilih adalah Skala
Likert, digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti dengan
mengevaluasi sikap responden terhadap objek atau fenomena tertentu melalui
serangkaian pernyataan. Responden diminta untuk menilai Tingkat
persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap setiap pernyataan dengan memilih
dari beberapa pilihan jawaban yang tersedia. Penggunaan Skala Likert
memungkinkan pengukuran intensitas sikap secara lebih rinci dibandingkan

dengan Teknik pengukuran lainnya. Data yang dihasilkan dari skala ini
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berupa data interval, di mana responden dapat memilih dari rentang jawaban

yang mencakup opsi positif hingga negative untuk setiap pernyataan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis instrument angket

atau kuisioner dengan pemberian skor sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel

Skala Likert Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2022)

Berdasarkan aturan tersebut, tanggapan dari masing-maisng responden
akan dinilai dnegan memberikan skor, yang kemudian skor tersebut akan
dikumpulkan untuk mengevaluasi validitas dan relibilitas. Skala skor yang
digunakan adalah Skala Likert dengan rentang skor 1 (Sangat Tidak Setuju)

hingga 5 (Sangat Setuju).

Menurut Sugiyono (2022), kuisioner adalah metode pengumpulan data
yang melibatkan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
diberikan kepada responden untuk dijawab. Kuisioner memiliki tiga jenis
sifat, yaitu tertutup, terbuka, dan semi-tertutup. Dalam konteks ini, penulis
memilih untuk menggunakan kuisioner tertutup, Dimana setiap pernyataan
memiliki opsi jawaban yang telah disediakan. Kuisioner ini akan berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan Kualitas Produk dan Harga
untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh kedua variabel tersebut

terhadap kepuasan konsumen.
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3.6 Sumber Data

Metode pengumpulan data sebagai alat yang mandiri dari analisis data
atau bahka menjadi komponen utama dari metode dan Teknik analisis data.
Penulis memilih pendekatan kuantitatif untuk metode pengumpulan data ini
dengan menggunakan kuisioner, yang berupa sejumlah pertanyaan atau
pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk dijawab.

Kuisioner dianggap sebagai metode pengumpulan data yang efisien
Ketika peneliti memiliki pemahaman yang jelas tentang variabel yang akan
diukur dan harapan yang ada terhadap respons dari responden. Pengumpulan
data hanya dianggap selesai apabila peneliti yain bahwa data yang terkumpul
dari berbagai sumber yang berbeda dan terfokus pada situasi sosial yang
sedang diteliti telah memenuhi tujuan penelitian. Sumber data ynag

digunakan untuk metode pengumpulan data ini adalah:

3.6.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperolen melalui penyebaran
kuisioner. Kuisioner tersebut memuat pertanyaan dan pernyataan terkait
kualitas produk dan harga serta pengaruhnya terhadap kepuasan konsumen
rumah makan bamia jatiasih. Pengumpulan data premier dalam penlitian ini

dilakukan dengan:
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3.6.1.1 Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan melakukan tanya jawab langsung secara sistematis dengan responden,
sesuai dengan tujuan penelitian.
3.6.1.2 Kuisioner

Kuisioner adalah alat untuk mengumpulkan data dari responden
dalam penelitian. Isinya berisi pertanyaan atau pernyataan untuk menilai
pendapat, sikap, perilaku, atau karakteristk subjek yang diteliti. Dalam
penggunaan Skala Likert, responden diminta menilai sejauh mana mereka
stuju atau tidak terhadap pernyataan, menggunakan skala dari “Sangat Tidak
Setuju” hingga “Sangat Setuju”, dengan pilihan “Netral” di tengahnya. Data
dari kuisioner ini digunakan untuk menganalisis fenomena yang diteliti dan

membuat Kesimpulan berdasarkan tanggapan responden.

3.6.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh penelitu secara
tidak langsung melalui media perantara, berupa bukti, catatan, atau laporan
historis yang telah disusun dalam arsip. Data sekunder ini diperoleh dari arsip
laporan historis rumah makan bamia jatiasih, serta dari website atau catatan

pihak lain terkait.



56

3.7 Teknik Analisis Data
Sebelum analisis dilakukan, data harus diuji terlebih dahulu. Pengujian

dalam penelitian ini meliputi:

3.7.1 Uji Instrumen Penelitian
3.7.1.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh
dari kuisioner valid atau tidak. Menurut Situmorang dan Luthfi (2019),
validitas diuji dengan membandingkan nilai rhitung (Correlated Item-Total
Correlation) dengan nilai rtabel. Kriteria penilaian untuk uji validitas adalah
sebagai berikut:

1. Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan dianggap valid

2. Jika rhitung < rtabel, maka pernyataan dianggap tidak valid.
3.7.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa dapat
diandalkan suatu alat pengukur. Jika alat pengukur digunakan dua kali untuk
mengukur fenomena yang sama dan menghasilkan hasil yang konsisten, maka
alat tersebut dianggap reliabel (Situmorang dan Luthfi, 2019). Dalam
penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan nilai Cronbach Alpha (o).
Tingkat penilaian untuk uji reliablilitas adalah sebagai berikut (Situmoang,

2019):
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1. Jika nilai Croncbach Alpha (o) > 0,6, maka pertanyaan dianggap
reliabel.
2. Jika nilai Croncbach Alpha (o) < 0,6, maka pernyataan dianggap

tidak reliabel.

3.7.2 Uji Asumsi Klasik

3.7.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data
maisng-masing variabel bersifat normal. Normalitas variabel diperlukan
untuk memudahkan peneliti dalam melakukan pengujian statistic, karena
distribusi data yang normal atau tidak normal dapat mempengaruhi hasil uji
statistik, karena distribusi data yang normal atau tidak normal dapat
mempengaruhi hasil uji statistik (Ghozali, 2020). Dalam penelitian ini, uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov.  Z dengan tingkat
signifikansi o = 5% atau 0,05.

Kriteria pengambilan Keputusan pada uji Kolmogorov-Smirnov
adalah sebagai berikut (Ghozali, 2020):

c. Jika asymp.sig (2-tailed) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

data tidak normal.
d. Jika asymp.sig (2-tailed) > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

data normal.
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Selanjutnya, Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui
metode grafik. Metode grafik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan melihat normal probability plot. Normal probability plot adalah
membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal (Ghozali, 2020).
Dasar pengambilan keputusan melalui analisis ini, jika data menyebar
disekitar garis diagonal sebagai representasi pola distribusi normal, berarti

model regresi memenuhi asumsi normalitas.

3.7.2.2 Uji Linearitas

Menurut Sugiyono (2022), uji lineritas ini bertujuan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan. Untuk melakukan uji lineritas, dapat menggunakan test of
linearity. Kriteria yang berlaku, jika nilai sig, pada linearity < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat

hubungan yang linear (Priyatno, 2020).

3.7.2.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi seberapa kuat
korelasi antara variabel independent dalam sebuah model regresi. Ketika
tidak ada korelasi yang signifikan antar variabel independent, maka model
regrensi dianggap baik (Muladi, 2023). Masalah multikolinearitas dapat
mengakibatkan estimasi yang tidak akurat dari koefisien regrensi karena

menyebabkan standar error yang besar.
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Untuk mendeteksi masalah multikolinearitas, digunakan nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIP) (Ghozali, 2020). Kriteria
pengambilan Keputusan dalam uji multikolinearitas adalah sebagai berikut
(Ghozali, 2020):

1. Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10 maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi gejala multikolinearitas pada model regrensi yang digunakan.

2. Jika nilai tolerance >0,1 dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regrensi yang
digunakan.

3.7.2.4 Uji Heteroskedasitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji
heteroskedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white.
Pengujian pada penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2020).

Untuk memperkuat uji heteroskedastisitas, dilakukan dengan
menggunakan pendekatan statistik melalui uji glejser dengan menggunakan
tingkat signifikan 0,05. Adapun kriteria penilaian dalam pengujiuan dengan

glejser adalah sebagai berikut :
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1. Apabila nilai signifikasi <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan tidak layak.
2. Jika nilai signifikasi >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi

yang digunakan layak.

3.7.2.5 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam satu model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika korelasi terjadi, maka telah
terjadi masalah autokorelasi (Ghozali, 2020). Untuk menguji autokorelasi
dalam penelitian ini, digunakan uji Durbin-Watson (DW) yang memiliki
kriteria sebagai berikut:
1. Bila nilai DW antara du dan (4-du) berarti tidak terjadi autokorelasi.
2. Bila DW < dI berarti terjadi autokorelasi positif.
3. Bila DW > (4-dl) berarti terjadi autokorelasi negatif.

4. Bila DW antara (4-du) dan (4-dl) berarti hasil tidak dapat disimpulkan.

3.7.3 Uji Model
1. Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara
satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (). Analisis regresi
sederhana dapat digunakan untuk mengetahui arah dari hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat, apakah memiliki hubungan positif atau

negatif serta untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai
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variabel bebas mengalami kenaikan ataupun penurunan. Menurut Suyono
(2018) regresi regresi sederhana adalah model probalistik yang menyatakan
hubungan linear antara dua variabel di mana salah satu variabel dianggap
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel yang mempengaruhi dinamakan
variabel independen (bebas) dan variabel yang dipengaruhi dinamakan
variabel dependen (terikat). Model probalistik untuk regresi linear sederhana

sebagai berikut:

Y = p+B1X +e
Sumber : Sugiyono 2022
2. Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk menilai seberapa besar
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen.
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengevaluasi kontribusi relatif dari
masing-masing variabel independen (kualitas produk dan harga) terhadap
variabel dependen (kepuasan konsumen), serta untuk menentukan seberapa
signifikan pengaruh keduanya dalam menjelaskan variasi dalam kepuasan
konsumen.
3. Koefisien Korelasi

Uji korelasi digunakan untuk menilai hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat (Pratama dan Septiarini, 2023). Uji ini menggunakan
rumus Teknik korelasi Pearson Product Moment, yang dinyatakan sebagai

berikut:

i N ZXY—(EX)(ZY)
V= JINZXZ—(ZX)2][NZYZ—(3Y)?]
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Sumber:(Sugiyono, 2022)

Keterangan:

r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah Sampel

x = Variabel bebas

y = Variabel Terikat

Z = Jumlah skor

Untuk dapat memberikan interprestasi terhadap kuat tidaknya

hubungan, maka dpat digunakan pedoman seperti tabel berikut:

Tabel 3. 3 Pedoman interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat

0,80-1.000 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2022)

4. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa baik model statistik
mampu menjelaskan variasi variabel dependen menggunakan variabel
independent yang ada (Martono, 2021). Rentang nilai R? adalah antara 0 dan
1. R? yang rendah menunjukkan bahwa variabel independent memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai

R? yang mendekati 1 menandakan bahwa variabel independen memberikan
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sebagian besar atau hampir semua informasi yang diperlukan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.

3.7.4 Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi T (Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya mengukur sejauh mana pengaruh individu
dari satu variabel penjelas atau independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai signifikansi
lebih kecil dari 5% (a = 0.05), maka ini menunjukkan bahwa HO (hipotesis
nol) ditolak, yang berarti ada pengaruh yang disignifikan secara parsial antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Untuk mengetahui apakah variabel-variabel koefisien korelasi r
signifikan atau tidak maka dilakukan pengujian melalui uji t hitung rumus t

hitung dapat dilihat dalam persamaan berikut:

. _ . Vn—2
thitung = I =)

Sumber: (Riduwan & Sunarto, 2020)
Keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel

r2 = Koefisien determinasi
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Pengambilan Keputusan berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel:

1. Jikat hitung < t tabel maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya secara
parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kualitas produk (X1)
dan Harga (X>) terhadap Kepuasan konsumen ().

2. Jika t hitung < t tabel maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya secara
parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kualitas Produk

(X1) dan Harga (Xz2) terhadap Kepuasan konsumen ().

2. Uji Signifikansi F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji secara bersama-sama pengaruh
varibel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi. Tujuan
utamanya adalah untuk menentukan apakah setidaknya satu dari variabel
independent tersebut memiliki pengaruh sinifikan terhadap variabel

dependen. Rumusnya adalah sebagai berikut:

R?/k
(1-R?)/(n—k-1)

F hitung =

Sumber: (Sugiyono, 2022)
Keterangan:

R? = Koefisien determinasi
n =Jumlah data atau kasus
k = Jumlah variabel independent

Dasar pengambilan keputusan pengujian adalah sebagai berikut:
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a. Jika nilai F yang dihitung (Fhitung) lebih besar dari F tabel
(Ftabel) pada Tingkat signifikasi 0.05, maka HO (hipotesis nol)
ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima. Artinya, secara
simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk
(X1) dan harga (X2) terhadap Kepuasan konsumen ().

b. Jika nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel pada Tingkat
signifikan yang ditentukan, maka HO diterima dan Ha ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa secara simultan tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara kualitas produk (Xi1) dan harga (X2)

terhadap kepuasan konsumen ().



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Profil Bamia Jatiasih
Rumah Makan Bamia Jatiasih merupakan salah satu usaha kuliner yang
Terletak di Perumahan Taman Jatisari Permai Jalan Brantas Raya Blok CW No 3,
Jatisari, Kec. Jatiasih, Kota Bekasi, Jawa Barat 17426, Indonesia. Dikenal dengan
sajian menu bakmi dan berbagai pilihan Chinese food, Rumah Makan Bamia telah
menjadi pilihan masyarakat sekitar dalam memenuhi kebutuhan makan harian, baik

untuk santapan keluarga, makan siang kantor, hingga acara-acara tertentu.

Didirikan dengan tujuan untuk menyajikan makanan yang berkualitas
dengan harga yang terjangkau, Rumah Makan Bamia berkomitmen untuk menjaga
cita rasa, kebersihan, dan pelayanan kepada pelanggan. Menu yang ditawarkan
meliputi berbagai varian bakmi, seperti bakmi ayam spesial, bakmi ayam, hingga
bakmi spesial combo, serta hidangan Chinese food populer seperti capcay,

fuyunghai, nasi goreng seafood, ayam asam manis, dan lainya.

Dalam upaya untuk meningkatkan kepuasan konsumen, Rumah Makan
Bamia tidak hanya memperhatikan kualitas produk, tetapi juga strategi penetapan
harga yang kompetitif. Dengan menawarkan harga yang terjangkau, rumah makan
bamia berusaha untuk menjangkau berbagai kalangan masyarakat, sehingga setiap

keluarga dapat menikmati hidangan berkualitas tanpa harus mengeluarkan biaya
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yang besar. Selain itu, pelayanan yang ramah dan suasana yang nyaman juga
menjadi bagian dari pengalaman makan di Bamia Jatiasih, yang diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan secara keseluruhan. Dengan fokus pada kualitas
produk dan harga yang bersaing, Bamia Jatiasih bertekad untuk menjadi pilihan
utama bagi konsumen yang mencari pengalaman kuliner yang memuaskan di

kawasan Jatiasih.

4.1.2 Visi dan Misi Bamia Jatiasih

4.1.2.1 Visi Bamia Jatiasih

Visi Bamia Jatiasih adalah memberikan pengalaman kuliner yang
memuaskan bagi setiap pelanggan. Bamia Jatiasih berkomitmen untuk menciptakan
suasana yang ramah dan nyaman, sehingga setiap kunjungan menjadi momen
berharga bagi keluarga dan teman-teman. Dengan fokus pada inovasi menu dan
pelayanan yang prima, Bamia Jatiasih bertujuan untuk menjadi pilihan utama bagi

masyarakat yang mencari makanan halal yang lezat dan terjangkau.

4.1.2.2 Misi Bamia Jatiasih

Misi Bamia Jatiasih adalah menyediakan berbagai pilihan menu yang lezat
dan berkualitas, dengan harga yang terjangkau, sehingga dapat dinikmati oleh
semua kalangan masyarakat. Bamia Jatiasih berkomitmen untuk menggunakan
bahan-bahan segar dan berkualitas dalam setiap hidangan yang kami sajikan, serta
menjaga standar kebersihan dan keamanan makanan yang tinggi. Selain itu, Bamia
Jatiasih berusaha untuk memberikan pelayanan yang ramah dan responsif, serta

menciptakan pengalaman makan yang menyenangkan bagi setiap pelanggan.
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Dengan demikian, Bamia Jatiasih bertekad untuk meningkatkan kepuasan

konsumen dan membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan kami.

4.1.3 Struktur Organisasi Bamia Jatiasih

Owner

Head Store Head Kitchen

Purchase Chef Delivery Waiters

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Bamia Jatiasih

4.2 Hasil Penelitian
Sugiyono (2022) mendefinisikan statistik deskriptif sebagai penggambaran
data dalam statistik yang terkumpul atau penyusunan data dengan cara

mendeskripsikan tanpa bermaksud menggenarisasi.

4.2.1 Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono,

2022:206).
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1. Gambaran Umum Responden

Gambaran umum responden disajikan dalam penelitian ini guna
memberikan deskripsi mengenai Kkarakteristik responden yang telah mengisi
kuesioner penelitian. Penyajian demografi responden ini diperlukan untuk
menggambarkan kondisi responden yang merupakan informasi tambahan untuk

memahami hasil-hasil penelitian.

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)
Laki-Laki 57 57%
Perempuan 43 43%
Jumlah 100 100

Sumber: Diolah Peneliti (2025)
Tabel di atas menunjukkan bahwa konsumen dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 57% dan konsumen dengan jenis kelamin perempuan sebanyak
43%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas yang menjadi konsumen Bamia

Jatiasih berjenis kelamin laki-laki sebesar (57%).

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

. Responden

No Usia Frekuesi Presentasi (%0)
1 18 - 23 Tahun 33 33%

2 24 - 29 Tahun 39 39%

3 30 - 35 Tahun 21 21%

4 36 - 40 Tahun 3 3%

5 41 - 45 Tahun 2 2%

6 46 - 50 Tahun 2 2%

Jumlah 100 100%

Sumber: Diolah Peneliti (2025)
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Tabel di atas menunjukkan bahwa konsumen yang berusia antara 18-23

tahun sebanyak 33%, konsumen yang berusia antara 24-29 tahun sebanyak

39%, konsumen yang berusia antara 30-35 tahun 21%, konsumen yang berusia

antara 36-40 tahun 3%, konsumen yang berusia antara 41-45 tahun sebanyak

2%, konsumen yang berusia antara 46-50 tahun 2%. Hal ini menunjukkan

bahwa mayoritas yang menjadi konsumen Bamia Jatiasih berusia antara 18-23

tahun (42%).

2. Deskripsi Jawaban Responden Kualitas Produk (X1)

Tabel 4. 3 Deskripsi Jawaban Responden Kualitas Produk (X1)

Kualitas Produk

R STS(1) | TS(2) N (3) S(4) SS (5) Mean
X1 Flw [Flw [Flw [F |% F [%

1. Indikator Kinerja 3,99
KP.1 |0 |0%|0| 0% |[16] 16% | 61 | 61% | 23 | 23% | 4.07
KP2 |0|0% | 0| 0% |[23| 23% | 62 | 62% | 15| 15% | 3.92
2. Indikator estetika 3,91
KP3 | 0|0%|0| 0% |[31|31% |44 | 44% | 25| 25% | 3.94
KP4 |0 |0% | 0| 0% |[25| 25% | 61 | 61% |14 | 14% | 3.89
3. Indikator kesesuaian dengan spesifikasi 3,71
KP5 | 0]0% | 1] 1% [24]24% |59 | 59% |16 | 16% | 3.90
KP6 |0|0% | 0| 0% |[51|51% |45| 45% | 4 | 4% | 3.53
4. Indikator serviceability 3,81
KP.7 |0|0% | 0| 0% |[35]| 35% |54 | 54% |14 | 14% | 3.76
KP8 |0|0% | 0| 0% |27 | 27% |59 | 59% |14 | 14% | 3.87

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas, terdapat jawaban dari responden terkait kualitas

produk (X1) yang terdiri dari empat indikator utama. Pada indikator kinerja, KP1

memiliki nilai mean 4,07, dengan 16% responden menyatakan netral, 61% setuju,

dan 23% sangat setuju. Sementara itu, KP2 mencatat mean 3,92, di mana 23%

responden menyatakan netral, 62% setuju, dan 15% sangat setuju.
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Untuk indikator estetika, KP3 memiliki nilai mean 3,91, dengan 31%
responden menyatakan netral, 44% setuju, dan 25% sangat setuju. Sementara KP4
mencatat mean 3,89, di mana 25% responden netral, 61% setuju, dan 14% sangat

setuju.

Selanjutnya, pada indikator kesesuaian dengan Spesifikasi, KP5 memiliki
nilai mean 3,90, dengan 24% responden menyatakan netral, 59% setuju, dan 16%
sangat setuju. Sedangkan KP6 mencatat mean 3,53, nilai mean terendah dari semua
indikator, dengan 51% responden menyatakan netral, 45% setuju, dan 4% sangat

setuju.

Untuk indikator Serviceability, KP7 mencatat mean 3,76, dengan 35%
responden menyatakan netral, 54% setuju, dan 14% sangat setuju. Sementara KP8
memiliki mean 3,87, di mana 27% responden netral, 59% setuju, dan 14% sangat

setuju.

Berdasarkan nilai mean, indikator yang paling dominan adalah KP1 pada
indikator kinerja dengan nilai 4,07, yang menunjukkan penilaian paling positif dari
responden. Sebaliknya, indikator yang paling lemah adalah KP6 pada indikator
kesesuaian dengan spesifikasi dengan mean 3,53, sehingga perlu mendapatkan

perhatian lebih untuk peningkatan kualitasnya.



2. Deskripsi Jawaban Responden Harga (X2)

Tabel 4. 4 Deskripsi Jawaban Responden Harga (X2)
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Harga

R |STS()| TS(2) N (3) S(4) SS (5) Mean
X2 [F|lw [Fl|w |[F|lw |F |% F | %
1. Indikator keterjangkauan harga 3.85
H1 |0|0% | 0| 0% |[37|37% |44 | 44% |19 | 19% | 3,82
H2 [ 0]0% |0 | 0% |27 |27% |57 | 57% | 16 | 16% | 3,89
2. Indikator kesesuaian harga dengan kualitas produk 388
H3 |0|0% | 0| 0% [21|21% |57 | 57% |21 | 21% | 3,98
H4 | 0|0% | 3| 3% [35]35% |42 | 42% |20 | 20% | 3,79
3. Indikator daya saing harga 361
H5 |0 |0% | 1| 1% |[24|24% |59 | 59% |16 | 16% | 3,71
H6 |0 |0%|1]| 1% |[47|47% | 52| 52% | 0 | 0% | 3,51
4. Indikator kesesuaian harga dengan manfaat 384
H7 |0|0% |4]| 4% |[21| 21% | 60| 60% | 15| 15% | 3,86
H8 |0 |0%|1]| 1% [25] 25% |64 | 64% |10 | 10% | 3,83

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas, terdapat jawaban dari responden terkait harga

(X2) yang terdiri dari empat indikator utama. Pada Indikator keterjangkauan harga,

H1 memiliki nilai mean 3,89, dengan 37% responden menyatakan netral, 44%

setuju, dan 19% sangat setuju. Sementara itu, H2 mencatat mean 3,89, di mana 27%

responden menyatakan netral, 57% setuju, dan 16% sangat setuju.

Untuk indikator kesesuaian harga dengan kualitas produk, H3 memiliki nilai

mean 3,98, dengan 21% responden menyatakan netral, 57% setuju, dan 21% sangat

setuju. Sementara H4 mencatat mean 3,79, di mana 35% responden netral, 42%

setuju, dan 20% sangat setuju.
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Selanjutnya, pada indikator daya saing harga, H5 memiliki nilai mean 3,71,
dengan 24% responden menyatakan netral, 59% setuju, dan 16% sangat setuju.
Sedangkan H6 mencatat mean 3,51, nilai mean terendah dari semua indikator,

dengan 47% responden menyatakan netral, 52% setuju, dan 0% sangat setuju.

Untuk indikator kesesuaian harga dengan manfaat, H7 mencatat mean 3,86,
dengan 21% responden menyatakan netral, 60% setuju, dan 15% sangat setuju.
Sementara H8 memiliki mean 3,83, di mana 25% responden netral, 64% setuju, dan

10% sangat setuju.

Berdasarkan nilai mean, indikator yang paling dominan adalah H3 pada
indikator kesesuaian harga dengan kualitas produk dengan nilai 3,98, yang
menunjukkan penilaian paling positif dari responden. Sebaliknya, indikator yang
paling lemah adalah H6 pada indikator daya saing harga dengan mean 3,51,
sehingga perlu mendapatkan perhatian lebih untuk peningkatan daya saing harga di

pasar.
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71

Tabel 4. 5 Deskripsi Jawaban Responden Kepuasan Konsumen (Y)

Kepuasan Konsumen

R STS(1) | TS(2) N (3) S (4) SS (5) Mean

Y [F|% [F]|w [F|w |F |% F |%
Indikator kesesuaian harapan 3.89
KK1|[0[|0%|0| 0% |31]31% |59 | 59% | 10 | 10% | 3,79
KK2 [ 0]0%|0| 0% |21|21% |67 | 67% |12 | 12% | 3,91
KK3[0[|0%|0]| 0% |22]22% |60 | 60% | 18 | 18% | 3,96
Indikator minat berkunjung kembali 3.92
KK4 [ 0]0% | 0| 0% |24|24% |66 | 66% | 10| 10% | 3,86
KK5 [ 0]0%|0| 0% |23|23% |64 | 64% | 13| 13% | 3,90
KK6 | 0]0%|0] 0% |17 ] 17% | 65| 65% | 18 | 18% | 4,01
Indikator kesediaan merekomendasi 3.85
KK7 [ 0]0%|0] 0% |30]30% |51| 51% | 19| 19% | 3,89
KK8 | 0|0%|0| 0% |31]31% |57 | 57% | 12| 12% | 3,81

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas, terdapat jawaban dari responden terkait kepuasan

konsumen (Y) yang terdiri dari tiga indikator utama. Pada Indikator Kesesuaian

Harapan, KK.1 memiliki nilai mean 3,79, dengan 31% responden menyatakan

netral, 59% setuju, dan 10% sangat setuju. Sementara itu, KK.2 mencatat mean

3,91, di mana 21% responden menyatakan netral, 67% setuju, dan 12% sangat

setuju. Sedangkan KK.3 memiliki mean 3,96, dengan 22% responden netral, 60%

setuju, dan 18% sangat setuju.
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Untuk indikator minat berkunjung kembali, KK.4 memiliki nilai mean 3,86,
dengan 24% responden menyatakan netral, 66% setuju, dan 10% sangat setuju.
Sementara KK.5 mencatat mean 3,90, di mana 23% responden netral, 64% setuju,
dan 13% sangat setuju. Sedangkan KK.6 mencatat mean tertinggi dalam indikator

ini, yaitu 4,00, dengan 17% responden netral, 65% setuju, dan 18% sangat setuju.

Selanjutnya, pada indikator kesediaan merekomendasi, KK.7 memiliki nilai
mean 3,88, dengan 30% responden menyatakan netral, 51% setuju, dan 19% sangat
setuju. Sementara KK.8 memiliki mean 3,81, di mana 31% responden netral, 57%

setuju, dan 12% sangat setuju.

Berdasarkan nilai mean, indikator yang paling dominan adalah KK.6 pada
indikator minat berkunjung kembali dengan nilai 4,00, yang menunjukkan penilaian
paling positif dari responden. Sebaliknya, indikator yang paling lemah adalah KK.1
pada indikator kesesuaian harapan dengan mean 3,79, sehingga perlu mendapatkan

perhatian lebih agar kepuasan konsumen dapat meningkat.

4.2.2 Uji Instrumen Data
Uji instrumen ini akan diharapkan akan mendapatkan hasil pengukuran
yang akurat tentang responden, sehingga data yang berbentuk angka dapat diolah

dengan menggunakan metode statistik.
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Uji validitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh dari

kuisioner valid atau tidak. Menurut Situmorang dan Luthfi (2019), validitas diuji

dengan membandingkan nilai rhitung (Correlated Item-Total Correlation) dengan

nilai rtabel. Dengan jumlah sampel 100, diperoleh r tabel = 0,196 (df = 98). Jika r

hitung > 0,196, kuesioner dinyatakan valid dan layak digunakan. Sebaliknya, jika

r hitung < 0,196, kuesioner tidak layak digunakan.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X1)

Kuesioner | R Hitung | R Tabel Kesimpulan
1 0.671 0.196 Valid
2 0.708 0.196 Valid
3 0.704 0.196 Valid
4 0.683 0.196 Valid
5 0.749 0.196 Valid
6 0.342 0.196 Valid
7 0.623 0.196 Valid
8 0.754 0.196 Valid

Sumber: Diolah Peneliti, (2025)

Berdasarkan Tabel diatas, seluruh butir/item pada masing-masing variable

kualitas produk (X1) yang diteliti telah berada diatas 0,196 sehingga butir/item

pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dikatakan valid dan layak

digunakan untuk seluruh responden yang di targetkan.



Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Variabel Harga (X2)

Kuesioner | R Hitung | R Tabel Kesimpulan
1 0.770 0.196 Valid
2 0.697 0.196 Valid
3 0.694 0.196 Valid
4 0.795 0.196 Valid
5 0.651 0.196 Valid
6 0.641 0.196 Valid
7 0.728 0.196 Valid
8 0.601 0.196 Valid

Sumber: Diolah Peneliti, (2025)
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Berdasarkan Tabel diatas, seluruh butir/item pada masing-masing variabel

harga (X2) yang diteliti telah berada diatas 0,196 sehingga butir/item pernyataan

yang digunakan dalam penelitian ini dikatakan valid dan layak digunakan untuk

seluruh responden yang di targetkan.
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Konsumen (YY)

Kuesioner | R Hitung | R Tabel Kesimpulan
1 0.651 0.196 Valid
2 0.761 0.196 Valid
3 0.770 0.196 Valid
4 0.736 0.196 Valid
5 0.745 0.196 Valid
6 0.762 0.196 Valid
7 0.735 0.196 Valid
8 0.707 0.196 Valid

Sumber: Diolah Peneliti, (2025)
Berdasarkan Tabel diatas, seluruh butir/item pada masing-masing variabel
kepuasan konsumen (YY) yang diteliti telah berada diatas 0,196 sehingga butir/item
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dikatakan valid dan layak

digunakan untuk seluruh responden yang di targetkan.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu uji untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran
dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk
mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode
alpha cronbach’s dengan nilai diatas 0,6. Berikut adalah tabel hasil uji relibilitas

untuk penelitian ini:
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan
Kualitas Produk 0,813 0.6 Reliabel
Harga 0,850 0.6 Reliabel
Kepuasan Konsumen 0,876 0.6 Reliabel

Sumber: Diolah Peneliti (2025)
Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan pada variabel kualitas produk
(X1), harga (X2), dan kepuasan konsumen (). Dimana hasil pengujian kelayakan
reliabilitas diatas 0,6. Hal ini menyatakan seluruh item pernyataan untuk ketiga
variabel tersebut dapat digunakan pada tempat dan waktu yang berbeda. Dengan

kata lain, kuesioner yang disusun dapat digunakan secara konsisten.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data maisng-
masing variabel bersifat normal. Normalitas variabel diperlukan untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan pengujian statistic, karena distribusi data
yang normal atau tidak normal dapat mempengaruhi hasil uji statistik, karena
distribusi data yang normal atau tidak normal dapat mempengaruhi hasil uji statistik
(Ghozali, 2020). Kriteria pengambilan keputusan pada uji Kolmogorov-Smirnov
adalah sebagai berikut (Ghozali, 2020): yaitu Jika probabilitas > 0,05 maka
distribusi dari model regresi adalah normal. Jika probalitas < 0,05 maka distribusi
dari model regresi adalah tidak normal. Berikut hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov untuk variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.03440946

Most Extreme Differences Absolute .082
Positive .082

Negative -.061

Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) .097¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai
signifikan atau Asyp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yaitu 0,097 (0,097 > 0,05).

Maka disimpulkan bahwa data yang diuji dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Selanjutnya, untuk memperkuat hasil uji normalitas tersebut, dilakukan pula
analisis menggunakan normal probability plot guna melihat pola penyebaran data

secara visual.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

; Dependent Variable: YTOTAL
10

06

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Probability Plot

Berdasarkan hasil uji normal Probability Plot di atas, menunjukkan bahwa
data menyebar mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data
variabel independen, yaitu kualitas produk dan harga dan variabel dependen yaitu

kepuasan konsumen memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Linearitas

Menurut Sugiyono (2022), uji lineritas ini bertujuan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.
Untuk melakukan uji lineritas, dapat menggunakan test of linearity. Kriteria yang
berlaku, jika nilai sig, pada linearity < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara

variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear.
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Linieritas Kualitas Produk Terhadap Kepuasan

Konsumen

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.

Kepuasan_Konsumen Between (Combined) 853.452 13| 65.650| 13.383| .000
* Kualitas_Produk Groups Linearity 771.610 1| 771.610(157.300| .000

Deviation from

) ) 81.842 12 6.820 1.390| .186
Linearity

Within Groups 421.858 86 4.905

Total 1275.310] 99
Sumber: Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai test of linearity variable
kualitas produk sebesar 0,00 < 0,05 maka terdapat hubungan linear antara variabel
kualitas produk dengan variabel kepuasan konsumen dan dengan demikian, data

yang dikumpulkan layak digunakan sebagai dasar analisis.

Tabel 4. 12 Hasil Uji Liniaritas Harga Terhadap Kepuasan Konsumen

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.

Kepuasan_Konsumen * Between (Combined) 858.236 | 14 61.303| 12.494].000
Harga Groups Linearity 755.346 1| 755.346|153.940 | .000

Deviation from

) ) 102.890 | 13 7.915 1.613|.097
Linearity

Within Groups 417.074]85 4.907

Total 1275.310] 99
Sumber: Diolah Peneliti (2025)
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai test of linearity variable
harga sebesar 0,00 < 0,05 maka terdapat hubungan linear antara variabel harga
dengan variabel kepuasan konsumen dan dengan demikian, data yang dikumpulkan

layak digunakan sebagai dasar analisis.
3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi seberapa kuat korelasi
antara variabel independen dalam sebuah model regresi. Ketika tidak ada korelasi
yang signifikan antar variabel independen, maka model regrensi dianggap baik.
Masalah multikolinearitas dapat mengakibatkan estimasi yang tidak akurat dari

koefisien regrensi karena menyebabkan standar error yang besar.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 5.840 2.024 2.885].005
Kualitas_Produk 473 .146 448 | 3.244 | .002 .199| 5.018
Harga .351 131 .369 | 2.676|.009 .199| 5.018

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen

Sumber: Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan pada tabel pengujian multikolinearitas diatas, dapat diketahui
bahwa nilai tolerance variabel kualitas produk yaitu 0,199 > 0,10, variabel harga
yaitu 0,199 > 0,10, artinya nilai tolerance semua variabel lebih dari 0,10 dan nilai
VIF dari variabel kualitas produk yaitu 5.018 < 10, VIF dari variabel harga yaitu
5.018 < 10, karena nilai VIF lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas.



81

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas,
yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian
ini menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu

Y (Ghozali, 2020).

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
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Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Sumber: Diolah Peneliti (2025)
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Berdasarkan gambar 4.3, Berdasarkan scatterplot uji heteroskedastisitas,
terlinat bahwa sebaran titik residual bersifat acak dan tidak membentuk pola
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model
regresi, sehingga asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi dan model layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Untuk memperkuat uji heteroskedastisitas, dilakukan dengan menggunakan
pendekatan statistik melalui uji glejser dengan menggunakan tingkat signifikan

0,05. Adapun hasil uji glejser sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madal B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 2810 1.4492 1.682 046
Kualitas_Produlk -1058 A08 -2 -.876 331
Harga 075 047 ATE J72 442

a. Dependent Variable: absres
Sumber: Diolah Penelitl (2025)

Berdasarkan tabel 4.14 diatas pada kolom sig diperoleh nilai signifikasi >
0,05 untuk variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2) sehingga dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji glejser tidak terdapat indikasi

heteroskedastisitas.
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5. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam satu model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika korelasi terjadi, maka telah terjadi masalah
autokorelasi (Ghozali, 2020). Untuk menguji autokorelasi dalam penelitian ini,

digunakan uji Durbin-Watson (DW). Hasil uji autokorelasi ermuat dibawah tabel

berikut:
Tabel 4. 15 Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .7952 .632 .625 2.199

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas_Produk

Dari hasil tersebut didapatkan hasil DW senilai 2.199. Berdasarkan
jumlah sampel yang digunakan, nilai DL pada penelitian ini adalah 1,633 dan
Nilai DU sebesar 1,715. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji
Durbin-Watson, hasil uji Durbin-Watson terletak antara DU dan 4-DU (4-
1,715= 2,285), dimana 1,715 < 2,199 < 2,285. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa nilai durbin watson lebih besar dari pada nilai DU dan lebih
kecil dari 4-Du. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi pada

penelitian ini tidak mengalami autokorelasi.
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4.2.4 Uji Model

1. Analisis Regresi Sederhana Kualitas Produk Terhadap Kepuasan

Konsumen

Tabel 4. 16 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Kualitas Produk Terhadap
Kepuasan Konsumen

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.719 2.086 2.741 .007
Kualitas Produk .822 .067 778 12.253 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen

Berdasarkan tabel 4.16 diatas bahwa hasil persamaan dari olahan
data regrensi sederhana maka dapat dipaparkan persamaan regresi sebagai
berikut:

Y=15.719 +0.822 (X1)

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat di interpretasikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 5.719, artinya jika kualitas produk (X1), dan nilainya
adalah 0. Maka besarnya kepuasan konsumen(Y) bernilai sebesar
5.719.

b. Nilai koefisien 0,822 bersifat positif yang menunjukkan adanya
hubungan langsung antara kualitas produk (X1). Setiap peningkatan
satu unit dalam kualitas produk akan meningkatkan kepuasan
konsumen sebesar 0,822. Artinya, semakin baik kualitas produk (X1)

yang diberikan, semakin tinggi pula kepuasan konsumen. Koefisien ini




2. Analisis Regresi Sederhana Harga Terhadap Kepuasan Konsumen
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menunjukkan bahwa kualitas produk (X1) adalah faktor yang sangat

penting untuk meningkatkan kepuasan konsumen ().

Tabel 4. 17 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Harga Terhadap Kepuasan

Konsumen

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.885 1.879 4,730 .000
Harga 732 .061 770 11.932 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen

Berdasarkan tabel 4.17 diatas bahwa hasil persamaan dari olahan

data regrensi sederhana maka dapat dipaparkan persamaan regresi sebagai

berikut:

Y= 8.885 +0.732 (X2)

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat di interpretasikan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 8.885, artinya jika harga (X2), dan nilainya adalah 0.

Maka besarnya kepuasan konsumen(Y) bernilai sebesar 8.885,.

2) Nilai koefisien 0.732 bersifat positif yang menunjukkan adanya

hubungan langsung antara harga (X2). Setiap peningkatan satu unit

dalam harga akan meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 0.732

Artinya, semakin baik harga (X2) yang diberikan, semakin tinggi pula

kepuasan konsumen. Koefisien ini menunjukkan bahwa harga (X2)
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adalah faktor yang sangat penting untuk meningkatkan kepuasan

konsumen ().

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis yang digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh lebih dari

satu variabel independent terhadap satu variabel dependen adalah analisis regresi

berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengevaluasi kontribusi

relatif dari masing-masing variabel independen (kualitas produk dan harga)

terhadap variabel dependen (kepuasan konsumen), serta untuk menentukan

seberapa signifikan pengaruh keduanya dalam menjelaskan variasi dalam kepuasan

konsumen.
Tabel 4. 18 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.840 2.024 2.885|.005
Kualitas_Produk 473 .146 448 | 3.244 | .002
Harga .351 1131 .369|2.676 | .009

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen

Sumber: Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel tersebut maka persamaan dapat dibuat dengan:

Y =5,840 + 0,473 X1 + 0,351 X2
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Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Konstanta serbersar 5.840, artinya jika kualitas produk (X1), dan harga (X2)
nilainya adalah 0. maka besarnya kepuasan konsumen (Y) bernilai sebesar
5.840.

b. Nilai koefisien 0,473 bersifat positif, yang menunjukkan adanya hubungan
langsung antara kualitas produk (X1). Setiap peningkatan satu unit dalam
kualitas produk akan meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 0,473 unit.
Artinya, semakin baik kualitas produk (X1) yang diberikan, semakin tinggi
pula kepuasan konsumen. koefisien ini menunjukkan bahwa kualitas produk
(X1) adalah faktor yang sangat penting untuk meningkatkan kepuasan
konsumen ().

c. Nilai koefisien 0,351 bersifat positif, yang menunjukkan bahwa harga (X2)
juga memiliki hubungan langsung dengan kepuasan konsumen (). Setiap
peningkatan satu unit dalam harga akan meningkatkan kepuasan konsumen
sebesar 0,351 unit. Artinya, semakin baik harga (X2), semakin tinggi
kepuasan konsumen (Y). Dengan kata lain, harga juga berperan penting
dalam menentukan kepuasan konsumen.

4. Uji Koefisien Korelasi

Uji ini untuk mengetahui sifat hubungan dan kekuatan hubungan antara
variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2) terhadap variabel kepuasan

konsumen(Y), dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 19 Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .7952 .632 .625 2.199

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas_Produk

Sumber: Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien (R) antara
variabel kualitas produk (X1) dan harga (X>) terhadap variabel kepuasan konsumen
(YY) adalah sebesar 0,795. Hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 —
0,79, sehingga dapat disimpulkan bahwa seberapa erat atau kuat tidaknya hubungan
antara variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2) terhadap variabel kepuasan

konsumen () adalah kuat.

5. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa baik model statistik mampu
menjelaskan variasi variabel dependen menggunakan variabel independen yang
ada. Rentang nilai R? adalah antara 0 dan 1. R? yang rendah menunjukkan bahwa
variabel independen memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variasi variabel
depenen. Sebaliknya, nilai R? yang mendekati 1 menandakan bahwa variabel
independen memberikan sebagian besar atau hampir semua informasi yang

diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen.



Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7952 .632 .625 2.199

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas_Produk

Sumber: Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel model summary diatas dapat diketahui bahwa
besarnya nilai diproleh koefisien determinasi R-Square sebesar 0.632 yang
mengandung pengertian bahwa 63,2% variasi nilai variabel kepuasan konsumen
(YY) dapat dijelaskan oleh variasi nilai variabel bebas (kualitas produk dan harga)
dalam model regresi, sedangkan masih ada 36,8% variasi nilai variabel terikat
yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model regresi. Hal ini
bisa disebabkan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model seperti

kualitas pelayanan, brand image, fasilitas, brand awareness, dan sebagainya.
4.2.5 Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi T (Parsial)

Tabel 4. 21 Hasil Uji Signifikansi T (Parsial) Kualitas Produk Terhadap

Kepuasan Konsumen

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.719 2.086 2.741 .007
Kualitas_Produk .822 .067 778 12.253 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen

Sumber: Diolah Peneliti (2025)
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Variabel kualitas produk (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen (Y) Rumah Makan Bamia Jatiasih. Hal ini terlihat
dari signifikan kualitas produk (X1) 0,000 < 0,05 dan nilai ttabel =t (a/2; n-k-1) =
(0,025; 97) = 1,984. Berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.741 > 1,984),
maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat

pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen secara parsial diterima.

Tabel 4. 22 Hasil Uji Signifikansi T (Parsial) Harga Terhadap Kepuasan

Konsumen

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.885 1.879 4.730 .000
Harga 732 .061 770 11.932 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen

Sumber: Diolah Peneliti (2025)
Variabel harga (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

kepuasan konsumen (Y) Rumah Makan Bamia Jatiasih. Hal ini terlihat dari
signifikan harga (X1) 0,000 < 0,05 dan nilai ttabel =t (a/2; n-k-1) = (0,025; 97) =
1,984. Berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel (4.730 > 1,984), maka HO ditolak
dan Ha diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh harga

terhadap kepuasan konsumen secara parsial diterima.



2. Uji Signifikansi F (Simultan)

Tabel 4. 23 Hasil Uji Signifikansi F (Simultan)
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ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 806.245 2 403.123 83.364 .000P
Residual 469.065 97 4.836
Total 1275.310 99

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas_Produk

Sumber: Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat dilihat pada nilai

Fhitung sebesar 83,364 dengan nilai Ftabel = f(k ; n-k), Ftabel = (2; 100-2), Ftabel

=(2; 98) = 3,09 dengan tingkat kesalahan 5%. Sehingga nilai Fhitung > Ftabel atau

83,364 > 3,09 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2) secara

bersamaan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen Rumah

Makan Bamia Jatiasih.

4.1 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen

Berdasarkan analisis deskriptif, indikator kinerja mendominasi variabel

kualitas produk. Kinerja yang optimal mencerminkan keandalan, daya tahan, dan

kesesuaian dengan spesifikasi, mendorong kepuasan serta rekomendasi konsumen.

Indikator pada variabel kepuasan konsumen yang paling dominan adalah minat

berkunjung kembali. Hal ini mencerminkan pengalaman positif yang mereka

rasakan, baik dari segi layanan, fasilitas, maupun kualitas produk yang ditawarkan.
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Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen secara parsial. Hal ini berarti
bahwa semakin baik kualitas produk yang ditawarkan, semakin tinggi tingkat
kepuasan konsumen. Dengan kata lain, peningkatan kualitas produk, seperti cita
rasa, kebersihan, penyajian, dan kesesuaian dengan ekspektasi pelanggan, akan

berdampak langsung pada kepuasan mereka.

Di Rumah Makan Bamia Jatiasih, pelanggan sangat puas dengan cita rasa
bakmi yang gurih dan memiliki ciri khas unik yang sulit ditemukan di tempat lain,
berkat resep rahasia dan bahan-bahan segar pilihan. Selain bakmi ayam dan bakmi
spesial, berbagai menu lain seperti nasi goreng spesial, fu yung hai, cap cay seafood,
kwetiau goreng, dan bihun goreng disajikan dengan kualitas yang selalu terjaga dan
rasa yang konsisten kuat di setiap porsi. Pelayanan yang cepat dan profesional
semakin menambah kenyamanan, menjadikan pengalaman makan di sini

memuaskan dan melebihi harapan pelanggan.

Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan teori Consumer Behavior
(Perilaku Konsumen). Dalam teori ini, kepuasan konsumen dipengaruhi oleh
persepsi mereka terhadap nilai yang diberikan oleh suatu produk atau layanan..
Karena kualitas produk rumah makan Bamia Jatiasih memenuhi atau melampaui
ekspektasi pelanggan, maka tingkat kepuasan akan meningkat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tirtayasa, et,al., (2022), Utomo dan
Maskur (2022), Rufliansah dan Seno (2022), Munawaroh dan Simon (2023),

Mulady dan Sumady (2023), Prasetiyorini., et al. (2023), Saputra dan Khalid
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(2023), Marselina dan Badri (2022), yang menyatakan bahwa secara parsial kualitas

produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.

4.3.2 Pengaruh Harga terhadap Kepuasan Konsumen

Berdasarkan analisis deskriptif, indikator yang mendominasi variabel harga
adalah indikator kesesuaian harga dengan kualitas produk. Hal ini menunjukkan
bahwa konsumen menilai harga yang ditetapkan sudah sebanding dengan kualitas
produk yang mereka terima. Dengan kata lain, mereka merasa bahwa produk yang

ditawarkan memberikan nilai yang sesuai dengan biaya yang dikeluarkan.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen secara parsial. Hal ini berarti bahwa
semakin sesuai dan kompetitif harga yang ditawarkan, semakin tinggi tingkat
kepuasan konsumen. Ketika harga dianggap wajar dan sebanding dengan kualitas
produk, konsumen akan merasa mendapatkan nilai yang sesuai dengan uang yang
mereka keluarkan, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan mereka.
Sebaliknya, jika harga dianggap terlalu tinggi atau kurang kompetitif dibandingkan

dengan pesaing, maka kepuasan konsumen dapat menurun.

Di Rumah Makan Bamia Jatiasih, pelanggan merasa bahwa harga yang
ditetapkan sudah sesuai dan sebanding dengan nilai yang mereka terima dari produk
dan pelayanan. Selain itu, rumah makan ini rutin memberikan diskon saat event-
event besar seperti hari libur nasional dengan membuat campaign buy one get one,
sehingga konsumen merasa mendapatkan kesempatan tambahan untuk menikmati

makanan dengan harga lebih terjangkau. Kebijakan diskon tersebut semakin
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memperkuat persepsi bahwa harga yang dibayar sangat wajar dan kompetitif,
sehingga mendorong tingkat kepuasan konsumen tetap tinggi. Meskipun begitu,
pelanggan tetap mengapresiasi harga normal yang sudah dianggap adil dan sesuai

dengan kualitas yang diterima.

Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan teori Consumer Behavior
(Perilaku Konsumen). Harga yang kompetitif dan sepadan dengan kualitas
meningkatkan kepuasan konsumen. Jika harga dianggap wajar dan sesuai dengan
manfaat yang diterima, maka konsumen akan puas. Sebaliknya, jika harga dianggap
terlalu mahal atau tidak sebanding dengan kualitas, mereka bisa merasa kecewa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, et, al.,
(2023), Tirtayasa, et,al., (2022), Ningsih, et, al., (2022), Munawaroh dan Simon
(2023), Mulady dan Sumady (2023, Prasetiyorini., et al. (2023), Saputra dan Khalid
(2023), Marselina dan Badri (2022), yang menyatakan bahwa secara parsial harga

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen.

4.3.3 Pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap Kepuasan Konsumen

Berdasarkan hasil uji hipotesis F dengan regresi linear berganda,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kualitas produk dan harga
terhadap kepuasan konsumen. Konstanta positif menandakan hubungan selaras
antara variabel independen dan kepuasan konsumen, di mana meskipun kedua
variabel independen bernilai nol, kepuasan tetap berada pada tingkat positif. Hal ini
menunjukkan bahwa kepuasan konsumen dipengaruhi oleh kualitas produk dan

harga secara bersama-sama. Ketika kualitas produk tinggi dan harga dianggap
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sesuai, konsumen cenderung lebih puas. Sebaliknya, jika salah satu faktor tidak

memenuhi ekspektasi, kepuasan konsumen bisa menurun.

Di rumah makan Bamia Jatiasih, kepuasan konsumen dipengaruhi secara
signifikan oleh kombinasi kualitas produk dan harga yang ditawarkan. Ketika salah
satu faktor seperti harga, sedikit kurang sesuai, kualitas produk yang tetap terjaga
mampu menjaga tingkat kepuasan konsumen agar tetap positif. Sebaliknya, jika
kualitas produk menurun atau harga dianggap kurang sepadan, kepuasan pelanggan
akan berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling berperan
penting dan harus dijaga secara bersama-sama agar rumah makan Bamia Jatiasih
tetap mempertahankan kepuasan pelanggannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tirtayasa, et,al., (2022), Rufliansah dan Seno
(2022), Prasetiyorini., et al. (2023), yang menyatakan bahwa secara simultan

kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari pengaruh kualitas produk dan harga
terhadap kepuasan konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial, variabel kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan konsumen. Hal ini juga terlihat nyata di Rumah Makan Bamia
Jatiasih. Di Rumah Makan Bamia Jatiasih, kepuasan konsumen sangat
dipengaruhi oleh kualitas produk yang unggul, terutama kinerja bakmi dengan
cita rasa gurih dan ciri khas unik hasil resep rahasia serta bahan segar pilihan.
Selain bakmi ayam dan bakmi spesial, menu seperti nasi goreng spesial, fu
yung hai, cap cay seafood, kwetiau goreng, dan bihun goreng juga disajikan
dengan kualitas terjaga dan rasa yang konsisten di setiap porsi. Pelayanan cepat
dan profesional menambah kenyamanan pelanggan, sehingga pengalaman
makan di sini sering kali melebihi harapan. Secara keseluruhan, kinerja produk
yang baik tetap menjadi faktor utama yang mendorong kepuasan konsumen di
rumah makan Bamia Jatiasih.

2. Secara parsial, variabel harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Di Rumah Makan Bamia Jatiasih, harga menjadi faktor penting
yang memengaruhi kepuasan konsumen. Konsumen rumah makan Bamia

Jatiasih umumnya merasa bahwa harga yang ditetapkan sudah sesuai dan

94
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sebanding dengan nilai yang mereka terima dari produk dan pelayanan.
Kesesuaian harga dengan kualitas produk menjadi indikator utama yang
membuat konsumen merasa harga yang dibayar adil dan wajar. Selain itu,
rumah makan ini rutin memberikan diskon menarik saat event-event besar
melalui campaign seperti buy one get one, sehingga memberikan peluang bagi
konsumen untuk menikmati makanan dengan harga lebih terjangkau.
Kebijakan diskon ini memperkuat persepsi bahwa harga yang ditawarkan
kompetitif, sehingga mendorong tingkat kepuasan konsumen tetap tinggi. Hal
ini menjadi perhatian penting agar kepuasan konsumen terhadap harga dapat
terus meningkat.

. Secara simultan, variabel kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan konsumen. Di rumah makan Bamia Jatiasih, kepuasan
konsumen dipengaruhi oleh kualitas produk dan harga yang sesuai. Harga yang
sebanding dengan nilai produk serta diskon menarik saat event besar membuat
pelanggan merasa puas dan tertarik untuk kembali. Meski begitu, jika harga
kurang kompetitif, kepuasan bisa menurun walau kualitas tetap terjaga.
Keseimbangan antara harga dan kualitas menjadi kunci utama menjaga

kepuasan konsumen.



96

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan dari hasil penelitian pengaruh kualitas produk dan harga
terhadap kepuasan konsumen rumah makan Bamia Jatiasih. Adapun rekomendasi

yang dapat penulis kemukakan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan kajian terkait faktor lain yang memengaruhi kepuasan
konsumen, seperti layanan pelanggan, strategi promosi, atau pengalaman
konsumen. Selain itu, penelitian mendatang dapat memperluas cakupan dengan
mempertimbangkan variabel moderasi atau mediasi untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kualitas produk,

harga, dan kepuasan konsumen.

2. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang tertarik dalam
bidang pemasaran, manajemen bisnis, atau perilaku konsumen. Mahasiswa
dapat menggunakan temuan ini untuk memahami pentingnya kualitas produk
dan harga dalam membangun kepuasan konsumen. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi acuan dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut atau

sebagai bahan diskusi akademik mengenai strategi pemasaran yang efektif.
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3. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi perusahaan untuk lebih
memperhatikan kualitas produk dan strategi harga guna meningkatkan
kepuasan konsumen. Perusahaan perlu memastikan bahwa kualitas produk
tetap konsisten dan sesuai dengan ekspektasi pelanggan. Selain itu, strategi
penetapan harga harus mempertimbangkan daya saing di pasar agar tetap
kompetitif. Dengan memahami faktor-faktor ini, perusahaan dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperkuat posisinya di pasar.

4. Berkaitan dengan kepuasan konsumen

Kesesuaian harapan menjadi indikator terlemah dalam kepuasan konsumen di
Rumah Makan Bamia Jatiasih, disarankan agar manajemen memperjelas
informasi tentang menu, porsi, dan pelayanan untuk mengelola ekspektasi
pelanggan. Evaluasi rutin kualitas makanan dan layanan serta mengumpulkan
masukan pelanggan juga penting agar pengalaman konsumen sesuai atau

melebihi harapan, sehingga kepuasan konsumen dapat meningkat.

5. Berkaitan dengan kualitas produk
Kesesuaian dengan spesifikasi menjadi indikator terlemah, disarankan agar
Rumah Makan Bamia Jatiasih meningkatkan kontrol kualitas untuk
memastikan makanan yang disajikan sesuai dengan standar yang dijanjikan.
Penguatan komunikasi internal dan pelatihan staf juga penting untuk
mengurangi kesalahan. Dengan langkah ini, kesenjangan antara spesifikasi dan

kenyataan dapat diminimalkan sehingga kepuasan konsumen meningkat.
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6. Berkaitan dengan Harga

Daya saing harga menjadi indikator terlemah dalam kepuasan konsumen di
Rumah Makan Bamia Jatiasih, disarankan agar manajemen melakukan
evaluasi ulang terhadap strategi penetapan harga agar lebih kompetitif di pasar.
Rumah makan dapat mempertimbangkan penyesuaian harga tanpa
mengorbankan kualitas, menawarkan promo atau diskon tertentu, serta

mengembangkan paket menu yang memberikan nilai lebih bagi konsumen.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
KUESIONER

PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN HARGA TERHADAP
KEPUASAN KONSUMEN RUMAH MAKAN BAMIA JATIASIH

Kepada Yth.

Konsumen Rumah Makan Bamia Jatiasih

Di Tempat

Dengan Hormat,

Assalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarakatuh.

Perkenalkan nama saya Indriyani mahasiswa program studi manajemen
fakultas ekonomi Universitas Krisnadwipayana. Saat ini saya sedang
menyelesaikan tugas akhir, yaitu melakukan kegiatan penelitian dengan judul
“PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN HARGA TERHADAP

KEPUASAN KONSUMEN RUMAH MAKAN BAMIA JATIASIH”

Saya memohon kesediannya untuk mengisi kuesioner penelitian ini.
Informasi yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner ini akan digunakan sebagai

data penyusunan skripsi. Saya akan menjaga kerahasiaan informasi yang
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Responden berikan. Atas kesediaanya Responden dalam meluangkan waktu untuk

mengisi kuesioner ini, maka saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian Kuisioner

Silahkan mengisi kuisioner ini dengan memilih salah satu pilihan jawaban yang

paling sesuai dengan pendapat Anda. Pilihan jawaban menggunakan skala

Likert 1-5, dengan keterangan sebagai berikut:

1.

= Sangat Tidak Setuju (STS): Saya sangat tidak setuju dengan pernyataan
ini. Pernyataan tersebut sama sekali tidak mencerminka pandangan saya.
= Tidak Setuju (TS): Saya tidak setuju dengan pernyataan ini. Saya
memiliki sedikit keberatan terhadap pernyataan tersebut.

= Netral (N): Saya tidak punya pendapat khusus tentang pernyataan ini.
Saya merasa netral terhadap isinya.

= Setuju (S): Saya setuju dengan pernyataan ini. Saya mendukung
pandangan ynag diungkapkan.

= Sangat Setuju (SS): Saya sangat setuju dengan pernyataan ini. Pernyataan

tersebut sepenuhnya mencerminkan pandangan dan keyakinan saya.

B. Data Responden

Nama

Jenis kelamin

Umur



C. Butir Pernyataan
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KUALITAS PRODUK (X1)

dengan keinginan konsumen.

No Butir Pernyataan Jawaban

SS|S |N | TS |STS
Kinerja
1. | Porsi makanan yang disajikan sesuai

2. | Menu bakmi dan seafood disajikan
dalam waktu yang sesuai dengan
ekspektasi saya.

Estetika

3. | Penyajian menu sesuai  dengan
ekspektasi estetika yang konsumen
bayangkan.

4. | Hidangan menu yang disajikan

memiliki tampilan yang menggugah
selera.

Kesesuaian dengan spesifikasi

5.

Hidangan yang konsumen terima sesuai
dengan deskripsi di menu.

Porsi bakmi yang konsumen terima
sesuai dengan informasi yang diberikan
di menu.

Serviceability

7.

Staff bamia dengan sigap membantu
konsumen ketika ~ membutuhkan
informasi seputar menu.

Keluhan mengenai makanan yang
disajikan direspon dengan segera oleh
pihak Bamia.




HARGA (X2)

No

Butir pernyataan

Jawaban

sS [s

IN [ TS |STS

Keterjangkauan harga

1. | Harga menu yang ditawarkan di
Rumah Makan Bamia terjangkau
untuk semua kalangan.

2. | Konsumen tidak merasa keberatan

dengan harga menu yang dijual di
Rumah Makan Bamia.

Kesesuaian harga dengan kualitas produk

3. | Konsumen merasa harga yang
ditetapkan sesuai dengan kualitas
rasa makanan yang disajikan.

4. | Harga menu di Rumah Makan

Bamia sesuai dengan porsinya.

Daya saing harga

5. | Harga menu di Rumah Makan
Bamia lebih terjangkau
dibandingkan  dengan  rumah
makan lain dengan kualitas serupa.

6. | Harga yang ditetapkan Rumah

Makan Bamia dapat bersaing
dengan rumah makan lain.

Kesesuaian harga dengan manfaat

7. | Harga yang ditawarkan pada menu
di Rumah Makan Bamia sebanding
dengan cita rasa yang ditawarkan.

8. | Menu di Rumah Makan Bamia

memberikan manfaat yang sepadan
dengan harga yang konsumen
keluarkan.
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KEPUASAN KONSUMEN (Y)

No

Butir pernyataan

Jawaban

sS [s

IN [ TS |STS

Kese

suaian harapan

1. | Menu yang disajikan di Rumah
Makan Bamia sesuai dengan
harapan konsumen dalam hal rasa.

2. | Menu yang disajikan di Rumh
Makan Bamia sesuai dengan
kualitas bahan.

3. | Pengalaman kuliner di Rumah

Makan Bamia sesuai dengan
harapan konsumen dalam hal cita
rasa.

Minat berkunjung kembali

4.

Konsumen  berencana  untuk
mengunjungi  Rumah  Makan
Bamia lagi dalam waku dekat.

Konsumen tertarik untuk mencoba
menu lain di Rumah Makan Bamia
pada kunjungan berikutnya.

Pengalaman makan saya di Rumah
Makan Bamia membuat saya yakin
untuk kembali lagi.

Kesediaan merekomendasi

7. | Saya mrekomendasikan bamia
karena harga yang lebih murah dari
tempat lain.

8. | Saya merekomendasikan karena

kualitas produk yang menarik.
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Lampiran 2 Data Tabulasi

Data Tabulasi Variabel Kualitas Produk (X1)

x1total

34
36
35

36
36
35
29
30
29
32
34
33
30
32

31

33
34
29
30
25
36
28
34
34
28
30
34
33
33
36
35
36
33
34
33
31

31

x1.8

x1.7

x1.6

x1.5

x1.4

x1.3

x1.2

x1.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
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32

35

37

30
35
32

36
32

31

30
35
32
33
30
36
29
32

29
36
30
35
30
33
28
31

32
32

32
32

24
28
26
26
29
31

25
33
27
31

28
26

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
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28
29
27
24
29
32

24
24
27

32

28
32
27
29
28
31

27
24
32
24
27
32

79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100




110

Data Tabulasi Variabel Harga (X2)

x2total

36
35

32

35
36
35
28
31

27
31

35
33
29
29
28
32

34
30
28
29
36
28
36
34
30
28
35

33
31

37

37

34

33
35
35

31

29
31

X2.8

x2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

x2.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
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36
35

28
33
31

36
25
30
28
36
30
36
27
34
29
30
27
36
28
36
29
35
28
31

30
29

31

33
24
25
28
25
26
32

24
32

25
31

28
25
23

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
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28
27

24
26
32

24
25
25
32

28
32

28
28
28
32

29
24
32

24
28
32

80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100
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Data Tabulasi Variabel Kepuasan Konsumen ()

Ytotal

29
32
32

36
36
36
36
36
29
32

36
36
28
30
32

32
37

33
32
34
32
35

33
33
33
34
33
36
34
34
33
37

35
32

30
32

34
33

y8

y7

y6

y5

y4

y3

y2

yl

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
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31

36
31

33
32

36
31

32

29
34
32
36
29
36
29
29
29
36
29
36
28
36
28
32
32

32
32

32
24
28
24
24
28
32

24
32
28
32
28
24
24

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79




115

28
28
24
28
32

24
24
28
32
28
32
28
28
28
32

28
24

32

28
28
32

80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100




Lampiran 3 Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Produk (X1)
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Statistics
x1.1 | x1.2 [ x1.3 | x1.4 | x1.5 | x1.6 | x1.7 | x1.8 | Kualitas Produk
N  Valid 100( 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.07] 3.92| 3.94| 3.89| 3.90| 3.53| 3.76| 3.87 30.90
Std. Error of Mean .062| .061| .075| .062| .066 | .058| .064 | .063 .339
Median 4.00( 4.00| 4.00| 4.00| 4.00| 3.00| 4.00| 4.00 31.00
Mode 4 4 4 4 4 3 4 4 32
Std. Deviation .624| .614| .750| .618| .659( .577| .638]| .630 3.395
Variance .389| .377| .562| .382| .434( .332| .406| .397 11.525
Range 2 3 2 2 13
Minimum 3 3 3 3 2 3 3 3 24
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 37
Sum 407| 392| 394| 389| 390f 353| 376] 387 3090
x1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 16 16.0 16.0 16.0
Setuju 61 61.0 61.0 77.0
Sangat Setuju 23 23.0 23.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 23 23.0 23.0 23.0
Setuju 62 62.0 62.0 85.0
Sangat Setuju 15 15.0 15.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




x1.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 31 31.0 31.0 31.0
Setuju 44 44.0 44.0 75.0
Sangat Setuju 25 25.0 25.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x1.4
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 25 25.0 25.0 25.0
Setuju 61 61.0 61.0 86.0
Sangat Setuju 14 14.0 14.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0
Netral 24 24.0 24.0 25.0
Setuju 59 59.0 59.0 84.0
Sangat Setuju 16 16.0 16.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x1.6
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 51 51.0 51.0 51.0
Setuju 45 45.0 45.0 96.0
Sangat Setuju 4 4.0 4.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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x1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 35 35.0 35.0 35.0
Setuju 54 54.0 54.0 89.0
Sangat Setuju 11 11.0 11.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x1.8
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 27 27.0 27.0 27.0
Setuju 59 59.0 59.0 86.0
Sangat Setuju 14 14.0 14.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Analisis Deskriptif Variabel Harga(X2)
Statistics
x2.1 X2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 Harga
N Valid 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.82 3.89 3.98 3.79 3.71 3.51 3.86 3.83] 30.39
Std. Error of
.073 .065 .068 .080 .067 .052 .071 .060 377
Mean
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00| 30.00
Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 28
Std. Deviation .730 .650 .681 .795 671 .522 711 .604| 3.774
Variance .533 422 464 .632 450 .273 .505 .365| 14.240
Range 2 2 3 3 3 2 3 3 14
Minimum 3 23
Maximum 5 5 5 5 5 4 5 5 37
Sum 382 389 398 379 371 351 386 383 3039




x2.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 37 37.0 37.0 37.0
Setuju 44 44.0 44.0 81.0
Sangat Setuju 19 19.0 19.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 27 27.0 27.0 27.0
Setuju 57 57.0 57.0 84.0
Sangat Setuju 16 16.0 16.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0
Netral 21 21.0 21.0 22.0
Setuju 57 57.0 57.0 79.0
Sangat Setuju 21 21.0 21.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 3.0 3.0 3.0
Netral 35 35.0 35.0 38.0
Setuju 42 42.0 42.0 80.0
Sangat Setuju 20 20.0 20.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

x2.5




Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0
Netral 38 38.0 38.0 39.0
Setuju 50 50.0 50.0 89.0
Sangat Setuju 11 11.0 11.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0
Netral 47 47.0 47.0 48.0
Setuju 52 52.0 52.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x2.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 4.0 4.0 4.0
Netral 21 21.0 21.0 25.0
Setuju 60 60.0 60.0 85.0
Sangat Setuju 15 15.0 15.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x2.8
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0
Netral 25 25.0 25.0 26.0
Setuju 64 64.0 64.0 90.0
Sangat Setuju 10 10.0 10.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Analisis Deskriptif Variabel Kepuasan Konsumen (Y)
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Statistics
yl y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 | Kepuasan Konsumen
N Valid 100 100| 100| 100( 100| 100| 100( 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.79] 391| 3.96| 3.86| 3.90| 4.01] 3.89| 3.81 31.13
Std. Error of
.061| .057| .063| .057| .059| .059| .069| .063 .359
Mean
Median 4.00| 4.00| 4.00( 4.00| 4.00| 4.00( 4.00| 4.00 32.00
Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 32
Std.
Deviation .608| .570( .634| .569| .595( .595| .695| .631 3.589
Variance .370| .325( .402| .324| .354| .353| .483| .398 12.882
Range 2 2 2 2 2 2 2 2 13
Minimum 3 3 24
Maximum 5 5 5 37
Sum 379] 391| 396| 386| 390f 401] 389 381 3113
yl
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 31 31.0 31.0 31.0
Setuju 59 59.0 59.0 90.0
Sangat Setuju 10 10.0 10.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
y2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 21 21.0 21.0 21.0
Setuju 67 67.0 67.0 88.0
Sangat Setuju 12 12.0 12.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




y3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 22 22.0 22.0 22.0
Setuju 60 60.0 60.0 82.0
Sangat Setuju 18 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
y4
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 24 24.0 24.0 24.0
Setuju 66 66.0 66.0 90.0
Sangat Setuju 10 10.0 10.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 23 23.0 23.0 23.0
Setuju 64 64.0 64.0 87.0
Sangat Setuju 13 13.0 13.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
y6
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 17 17.0 17.0 17.0
Setuju 65 65.0 65.0 82.0
Sangat Setuju 18 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 30 30.0 30.0 30.0
Setuju 51 51.0 51.0 81.0
Sangat Setuju 19 19.0 19.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
y8
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 31 31.0 31.0 31.0
Setuju 57 57.0 57.0 88.0
Sangat Setuju 12 12.0 12.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Lampiran 4 Uji Validitas

Uji Validitas Kualitas Produk (X1)

Correlations
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Kualitas_Prod
x1.1 | x1.2 [ x1.3|x1.4|x1.5]|x1.6|x1.7 | x1.8 uk
x1.1 Pearson
278" | .614" 312" .627"].358"
Correlatio 1 X .|.230 .| .036 X X 671"
n
Sig. (2-
) .005( .000| .021| .002| .720| .000| .000 .000
tailed)
N 100| 100| 100f 100] 100| 100| 100| 100 100
x1.2 Pearson
278" .297" | .562"| .604" | .292" .599"
Correlatio 1 X X X .| 157 X .708™
n
Sig. (2-
) .005 .003| .000( .000| .003| .119| .000 .000
tailed)
N 100| 100| 100| 100| 100] 100| 100] 100 100
x1.3 Pearson
| 6147 .297" .269" | .335" .625" | .368" "
Correlatio . 1 . .| 051 . . .704
n
Sig. (2-
.000| .003 .007| .001] .615| .000| .000 .000
tailed)
N 100| 100| 100f 100|] 100| 100| 100| 100 100
x1.4 Pearson
562" | .269" .568" .291"| .560"
Correlatio | .230" X X 1 .| .165 X 683"
n
Sig. (2-
) .021| .000| .007 .000| .100( .003| .000 .000
tailed)
N 100| 100| 100| 100| 100] 100| 100] 100 100
x1.5 Pearson
.312"|.604"| .335" | .568" 279" | .649"
Correlatio . X X X 1].221" X X 749™
n
Sig. (2-
.002| .000| .001| .000 .027| .005] .000 .000
tailed)
N 100| 100| 100f 100] 100| 100| 100| 100 100
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x1.6 Pearson 29"
Correlatio | .036 | 051 .165|.221 1 219" 342"
* .063
n
Sig. (2-
.720| .003| .615| .100]| .027 .536| .028 .000
tailed)
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
x1.7 Pearson
627" .625"|.291"| .279" -
Correlatio 157 1|.248" .623"
* * *| .063
n
Sig. (2-
.000| .119| .000| .003| .005]| .536 .013 .000
tailed)
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
x1.8 Pearson
.358"|.599"| .368" | .560" | .649"
Correlatio X X X |.2197 248" 1 754"
n
Sig. (2-
) .000| .000| .000| .000| .000| .028]| .013 .000
tailed)
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
Kualitas_Prod Pearson
) .671"|.708"| .704" | .683"| .749" | .342"| .623"| .754"
uk Correlatio . . . . . . . 1
n
Sig. (2-
.000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 | .000
tailed)
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Harga (X2)

Correlations

x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 Xx2.5 X2.6 x2.7 Xx2.8 Har%
x2.1 Pearson . " N . . " N
] 1| .235"| .622 .804 .655 .376 .301 182 .770
Correlation
Sig. (2-tailed) .019 .000 .000 .000 .000 .002 .070 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Xx2.2 Pearson
] .235" 1] .292™| .326™| .250°| .554™| .754™| .595"| .697"
Correlation
Sig. (2-tailed) .019 .003 .001 .012 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
x2.3  Pearson X X
] 622" .292" 1| .589™| .539™| .313™| .328" 114 | .694"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .002 .001 .257 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.4  Pearson . . .
] .804™| .326™| .589™ 1| .528™| .407™| .394™| .261™| .795™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000 .009 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
x2.5 Pearson
) .655™| .250"| .539"| .528™ 1| .253" .147| .201"| .651"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .000 .011 .145 .045 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X2.6 Pearson *k *k K Kk * *k *% *k
] .376 .554 .313 407 .253 1| .466 3747 .641
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .011 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
x2.7 Pearson
.301™| .754™| .328™| .394" 147 | .466™ 1| 744" 728"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .000 .145 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
x2.8 Pearson
.182| .595" 114 2617 2017 .374™| .744™ 1| .601"
Correlation
Sig. (2-tailed) .070 .000 257 .009 .045 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Harga Pearson " " - - o o " -
] 770 .697 .694 .795 .651 .641 .728 .601 1
Correlation
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Kepuasan Konsumen ()
Correlations
Kepuasan_Konsu
yl | v2 | y3 | y4 | y5 | y6 | y7 | y8 men
yl Pearson
] 23| .18| .20| .19| .64| .63| .65
Correlati 1 X X N 651"
6 8 6 3 9 8 9
on
Sig. (2- .01| .06| .04| .05| .00| .00| .00 000
tailed) g| 2| ol 5| o of o '
N 100| 100| 100| 100| 100] 100 100| 100 100
y2 Pearson
1 23 .85 .80| .80 .36| .25] .23
Correlati 1 X 761"
6 6 | 7| o 5| 3
on
Sig. (2- .01 .00 .00| .00 .00| .01] .02 000
tailed) 8 ol ol of of o o '
N 100] 100| 100| 100] 100| 100| 100| 100 100
y3 Pearson
18] .85 82| .84 .37 .28| .20
Correlati 1 7707
sl & 2| 6| 6| 8 g
on
Sig. (2- .06] .00 .00| .00| .00| .00| .03
_ .000
tailed) 2 0 0 0 0 4 8
N 100| 100| 100| 100| 100] 100 100| 100 100
Nz Pearson
20| .80 .82 94| 24| .21 .17
Correlati 1 736"
& 1| a4 2 3 6 8
on
Sig. (2- .04 .00| .00 .00 .01| .03| .07 000
tailed) ol o] o ol s| 1| 6 '
N 100] 100| 100| 100] 100| 100| 100| 100 100
y5 Pearson
19| .80 .84 .94 28| 21| .16
Correlati 1 745"
sl 77| 6| 2~ 9" g 4
on
Sig. (2- .05| .00 .00] .00 .00] .03| .10
_ .000
tailed) 5 0 0 0 4 0 2




128

N 100] 100| 100| 100] 100| 100| 100| 100 100
y6 Pearson
) 64| .36 .37| .24| .28 73| .75 W
Correlati . . . . . 1 . . .762
9 0 6 3 9 6 9
on
Sig. (2- .00] .00 .00| .01] .00 .00| .00 000
tailed) ol ol ol 5| 4 ol o '
N 100 100| 100| 100 100] 100 100]| 100 100
y7 Pearson
63| .25| .28| .21| .21]| .73 .85
Correlati 1 .735"
g 5| g~ &l sl 6 1"
on
Sig. (2- .00 .01| .00| .03| .03] .00 .00 000
tailed) ol ol 4 1| of o 0 '
N 100] 100| 100] 100] 100] 100) 100] 100 100
y8 Pearson
| 65| .23 .20| .17| .16| .75| .85
Correlati i X X . 1 707"
9" 3 8 8 41 9 1
on
Sig. (2- .00| .02| .03| .07| .10] .00| .00 000
tailed) ol o] 8| 6| 2| of o '
N 100| 100| 100| 100| 100] 100 100| 100 100
Kepuasan_Konsu Pearson
65| .76 .77| .73| .74 .76 .73| .70
men Correlati 1
| 1| o*| & | 5°| 2| 57| 77
on
Sig. (2- | .00| .00| .00| .00| .00| .00| .00| .00
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0
N 100] 100| 100| 100] 100| 100| 100| 100 100

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 5 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Kualitas Produk (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.813 8

Uji Reliabilitas Harga (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.850 8

Uji Reliabilitas Kepuasan Konsumen (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.876 8
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Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.03440946
Most Extreme Differences Absolute .082
Positive .082
Negative -.061
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) .097¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Linearitas

Uji Linearitas Kualitas Produk (X1)
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Kepuasan_Konsumen Between  (Combined) 853.452 13| 65.650( 13.383( .000
* Kualitas_Produk Groups Linearity 771.610 1| 771.610 | 157.300| .000
Deviation from
Linearity 81.842 12 6.820 1.390( .186
Within Groups 421.858 86 4.905
Total 1275.310 99




Uji Linearitas Harga (X2)
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Kepuasan_Konsumen * Between (Combined) 858.236 | 14 61.303| 12.494(.000
Harga Groups  Linearity 755.346 | 1| 755.346|153.940 |.000
Deviation from
] ) 102.890 | 13 7.915 1.613].097
Linearity
Within Groups 417.074 | 85 4.907
Total 1275.310| 99
Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 5.840 2.024 2.885].005
Kualitas_Produk 473 .146 1448 | 3.2441.002 .199| 5.018
Harga .351 131 .369|2.676|.009 .199] 5.018
a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
Uji Heteroskedastisitas
1) Uji Scatterplot
Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
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3. Uji Glejser
Coefficients®
Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients
Madeal B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 2510 1.452 1.682 096
Kualitas_Produk -105 R -2 -&876 331
Harga 07a .oev A7A J72 442

a. DependentVariable: absres




Lampiran 7 Uji Model

Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.719 2.086 2.741 .007
Kualitas Produk .822 .067 778 12.253 .000
a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.885 1.879 4.730 .000
Harga 732 .061 770 11.932 .000
a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.840 2.024 2.885| .005
Kualitas_Produk 473 .146 4481 3.244 | .002
Harga .351 131 .369| 2.676| .009

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen

Uji Koefisien Korelasi
Model Summary
Std. Error of the
Model R Square Adjusted R Square Estimate
1 .7952 .632 .625 2.199

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas_Produk



Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
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Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

.7952

.632

.625

2.199

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas_Produk

Lampiran 8



Lampiran 9 Uji Hipotesis

Uji Signifikansi T (Parsial)

Coefficients?
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Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.840 2.024 2.885] .005
Kualitas_Produk 473 .146 448 | 3.244 | .002
Harga .351 131 .369| 2.676| .009
a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen
Uji Signifikansi F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 806.245 2 403.123 83.364 .000P
Residual 469.065 97 4.836
Total 1275.310 99

a. Dependent Variable: Kepuasan_Konsumen

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas_Produk




